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ABSTRAK

Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem
pendidikan secara keseluruhan yang harus mendapat perhatian sentral, pertama,
dan utama. dengan demikian kompetensi guru tercermin dalam penampilan
pelaksanaan pengertian tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam
materi maupun metode. Keahlian yang dimiliki oleh guru adalah keahlian
yang diperoleh melalui suatu proses pendidikan dan pelatihan yang
diprogramkan secara khusus dalam bentuk Kompetensi guru

Dari uraian di atas betapa penting arti suatu profesionalisme guru
pendidikan agama Islam di SMP Miftahul Ulum Desa Kaliwining Kec.
Rambipuji

Dari latar belakang tersebut, maka fokus penelitian dari skripsi ini
adalah: Bagaiamana kompetensi guru pendidikan agama Islam di SMP
Miftahul Ulum Desa Kaliwining Kec. Rambipuji? dengan rumusan masalah: 1)
Bagaimana kompetensi kepribadian guru pendidikan agama Islam di SMP
Miftahul Ulum Desa Kaliwining Kec. Rambpuji? 3) Bagaimana kompetensi
sosial guru pendidikan agama Islam di Desa Kaliwining Kec. Rambipuji?

Adapun tujuan penelitiannya adalah: Untuk mendiskripsikan
bagaimana kompetensi guru pendidikan agama Islam di SMP Miftahul Ulum
Desa Kaliwining Kec. Rambipuji

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif diskriptif. Peneliti
mendapatkan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Adapun penentuan subjek peneltian mengunakan purposive sampling. Tahap-
tahap penelitian meliputi pra lapangan, pekerjaan lapangan, dan analisis data.
Teknik analisa data menggunakan analisis data kualitatif. Dan keabsahan data
menggunakan triangulasi teknik serta triangulasi sumber.

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Kompetensi guru
pendidikan agama Islam di SMP Miftahul Ulum adalah dalam memberikan
ilmu pengetahuan seorang guru harus mampu menguasai bidang keilmuan
yang mumpuni dan mempunyai wawasan, kreatifitas dan inovatif dalam model
mengajarnya. 2) Kompetensi kepribadian guru pendidikan agama islam adalah
seorang guru harus dapat menjaga martabat dihadaapan peserta didiknya
dengan selalu melestarikan kewibawaan, mandiri, berakhakul karimah,
beriman dan bertagwa, sehingga dapat dijadikan teladan bagi peserta didiknya.
3) Kompetensi guru sosial guru pendidikan agama Islam adalah kemampuan
guru dalam memberikan ilmu agama Islam melalui model pembelajaran yang
mampu dipahami melalui pembelajaran komunikatif, kolabratif dan
memberikan informasi yang bermanfaat bagi kehidupan sosial peserta didik
sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat nanti.

Kata kunci: Kompetensi Guru, Pendidikan Agama Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.LATAR BELAKANG

Pendidikan dalam konteks otonomi daerah diharapkan dapat
mengambil peran sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan Nasional yang
tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2003 berikut ini: “Tujuan pendidikan
Nasional yang berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.!

Untuk mewujudkan tujuan nasional tersebut dalam tatanan mikro
pendidikan harus mampu menghasilkan SDM berkualitas dan profesional
sesuai dengan tujuan pendidikan, termasuk di dalamnya kebutuhan dunia kerja
dan respon terhadap perubahan masyarakat setempat, dengan Kkata lain
pendidikan harus menghasilkan lulusan yang mampu berfikir global dan
mampu bertindak lokal serta dilandasi dengan akhlak yang mulia.

Dalam hal ini guru merupakan komponen paling menentukan dalam
sistem pendidikan secara keseluruhan yang harus mendapat perhatian sentral,
pertama, dan utama. Figur yang satu ini akan senantiasa menjadi sorotan

strategis ketika berbicara masalah pendidikan, karena guru selalu terkait

! UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS)
beserta penjelasannya (Bandung: Citra Umbara, 2003). 7.



dengan komponen manapun dalam sistem pendidikan. Guru memegang peran
utama dalam pembangunan pendidikan, khususnya yang diselenggarakan
secara formal di sekolah. Guru juga sangat menentukan keberhasilan peserta
didik terutama dalam kaitannya dalam proses belajar mengajar. Guru
merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap terciptanya proses
dan hasil pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, upaya perbaikan
apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan
memberikan yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional dan
berkualitas. Dengan kata lain, perbaikan kualitas pendidikan harus berpangkal
dari guru dan berujung pada guru pula.?

Profesionalisme guru, telah banyak dilakukan, namun pelaksanaannya
masih dihadapkan berbagai kendala, baik dilingkungan Depdiknas maupun
dilembaga pencetak guru. Kendala yang melekat didepdiknas misalnya, adanya
gejala kekurang seriusan dalam menangani permasalahan pendidikan, seperti
juga menangani masalah guru gejala tersebut antara lain adanya
ketidaksinambungan antara program peningkatan kualitas pendidikan dan
kualitas guru yang ditangani oleh berbagai direktorat dilingkungan depdiknas,
serta tidak adanya fokus dalam peningkatan kualitas guru.

Hal ini merupakan salah satu indikator buramnya menajemen
pendidikan nasional, khususnya dalam penyiapan calon guru. Jika kondisi
tersebut masih dipertahankan, maka guru profesional yang standar, bersertifikat

dan kompeten sulit dimunculkan, padahal dalam kondisi sekarang sangat

2 E. Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru,( Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2018), 5



diperlukan, terutama untuk mendongkrak kualitas sumber daya manusia yang
siap bersaing di era global.

Sehubungan dengan itu, sudah sewajarnya pemerintah terus berupaya
mencari alternatif untuk meningkatkan kualitas dan kinerja profesi guru. Salah
satu terobosan yang sedang dilakukan adalah melakukan standar kometensi dan
sertifikasi guru. Dalam hal ini, pengembangan profesionalisme guru
merupakan sesuatu yang tidak bisa ditawar lagi untuk meningkatkan mutu
pendidikan, yang dalam pelaksanaannya perlu memperhatikan hal-hal sebagai
berikut.

Peningkatan profesionalisme guru merupakan upaya untuk membantu
guru yang belum memilki kualifikasi profesionalisme menjadi profesional.
Denagn demikian, peningkatan kemampuan profesional guru merupakan
bantuan untuk memberikan kesempatan pada guru tersebut melalui program
dan kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah. Namun demikian, bantuan
profesionalisme hanya sekedar bantuan, sehingga yang harus lebih berperan
aktif adalah guru itu sendiri. Artinya perlu dikemukakan bahwa gurulah yang
seharusnya meminta bantuan kepada yang berwenang untuk mendapatkan
pembinaan. Bantuan yang diberikan juga merupakan bantuan profesional, yang
tujuan akhirnya adalah menumbuh kembangkan profesionalisme guru.’

Peningkatan kamampuan profesionalisme guru bukan hanya sekedar
diarahkan kepada pembinaan yang lebih bersifat aspek-aspek administratrif

kepegawaian tetapi harus lebih kepada peningkatan kemampuan

® E. Mulyasa. Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru,( Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2018). 5



keprofesionalannya dan komitmen sebagai pendidik. Sehubungan itu,
pemerintah sedang malaksanakan terobosan dalam meningkatkan kualitas
profesionalisme guru tersebut dalam meningkatkan kualitas profesionalisme
guru tersebut, antara lain melalui standar kompetensi dan sertifikasi guru.

Dalam hal ini juga SMP Mifathul Ulum Desa Kaliwining Kec.
Rambipuji sebagai lembaga pendidikan formal swasta yang sudah berdiri
cukup lama juga sudah dapat diterima dan diakui oleh masyarakat secara
keseluruhan khususnya baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya, baik
melalui standar kompetensi dan setifikasi gurunya. Sebagai sekolah Islam,
SMP Mifathul Ulum Desa Kaliwining Kec. Rambipuji mempunyai tanggung
jawab untuk menjadikan anak didiknya menjadi manusia yang berkepribadian
muslim, sebagaimana tujuan pendidikan Islam. Oleh karena itu kompetensi
guru agama Islam sangat diperlukan, sehingga nilai-nilai luhur agama Islam
yang diajarkan di SMP Mifathul Ulum Desa Kaliwining Kec. Rambipuji bukan
hanya menjadi ilmu pengetahuan saja ( kognitif), tetapi dapat dihayati ( afektif),
dan diamalkan ( psikomotorik) dalam kehidupan sehari-hari.

Berangkat dari latar belakang penelitian di atas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul: Kompetensi Guru Pendidikan
Agama Islam di SMP Miftahul Ulum Curah Banteng Kaliwining

Rambipuji Jember ”



B. Fokus Penelitian
1. Rumusan Masalah
Bagaimana Kompetensi guru Agama Islam di SMP Miftahul Ulum Curah
Banteng Kaliwining Rambipuji Jember ?
2. Sub Pokok Masalah
a. Bagaimana kompetensi kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam di
SMP Miftahul Ulum Curah Banteng Kaliwining Kec. Rambipuji Kab.
Jember?
b. Bagaimana kompetensi sosial Guru Pendidikan Agama Islam di SMP

Miftahul Ulum Curah Banteng Kaliwining Kec. Rambipuji Kab. Jember ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan pokok dalam suatu penelitian ialah memecahkan masalah-
masalah sebagai suatu yang dirumuskan sebelumnya. Oleh karena itu,
perumusan tujuan penelitian hendaknya tidak menyimpang dari usaha
memecahkan masalah-masalah tersebut. Hal ini penting di perhatikan, karena
tujuan penelitian yang kabur atau tidak jelas akan mengakibatkan kaburnya
metodologi penelitian yang di gunakan.

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tujuan Umum
Untuk mendiskripsikan kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam

di SMP Miftahul Ulum Curah Banteng Kaliwining Rambipuji Jember ”.

2. Tujuan Khusus



a. Untuk mendiskripsikan kompetensi kepribadian Guru Pendidikan
Agama Islam di SMP Miftahul Ulum Curah Banteng Kaliwining
Rambipuji Jember .

b. Untuk mendiskripsikan kompetensi sosial Guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Miftahul Ulum Curah Banteng Kaliwining Rambipuiji
Jember .

D. Manfaat Penelitian
Dalam sebuah penelitian, disamping tujuan yang ingin dicapai
sebagaimana yang telah disebutkan diatas, dalam penelitian juga diharapkan
memberikan beberapa manfaat yang diperoleh dari penelitian tersebut sebagai
bentuk aplikasi dari hasil penelitian yang dilakukan. Kegiatan penelitian ini
diharapkan memiliki manfaat yang bisa diambil antara lain:
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
tentang “ Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Miftahul
Ulum Curah Banteng Kaliwining Rambipuji Jember.

b. Penemuan dalam penelitian dapat memberikan kontribusi pemikiran
tentang “ Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Miftahul
Ulum Curah Banteng Kaliwining Rambipuji Jember .

2. Manfaat Praktis

a. Bagi SMP Miftahul Ulum

1) Hasil penelitian ini di harapkan dapat dijadikan sebagai bahan

masukan dan merupakan sumbangsih pemikiran bagi para dewan



guru dalam “Implementasi Kompetensi Guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Miftahul Ulum Curah Banteng Kaliwining
Rambipuji Jember
b. Bagi peneliti

1) Memperoleh pengetahuan tentang bagaimana “ Kompetensi Guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Miftahul Ulum Curah Banteng
Kaliwining Rambipuji Jember .

2) Sebagai wahana proses belajar, khususnya dalam bidang penelitian.

3) Pengembangan keilmuan tentang “ Kompetensi Guru Pendidikan
Agama Islam di SMP Miftahul Ulum Curah Banteng Kaliwining
Rambipuji Jember.

4) Penelitian ini digunakan untuk melengkapi syarat memperoleh
gelar sarjana dalam program Studi Pendidikan Agama Islam.

c. Bagi IAIN Jember
Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi referensi untuk
perpustakaan khususnya bagi Jurusan Pendidikan Islam Program Studi

Pendidikan Agama Islam (PAL).

E. Definisi Operasional
Definisi Operasional berisi tentang pengertian istilah-istilah yang
menjadi titik perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak

terjadi kesalah pahaman makna istilah sebagaimana dimaksud oleh peneliti.



1. Kompetensi Guru

Kompetensi Guru adalah suatu penerapan kecakapan guru dalam
memberikan pembelajaran kepada peserta didik dengan didukung atas
kemampuan yang sesuai dalam bidang keahlian seperti kemampuan personal,
keilmuan, teknologi, social, dan spiritual yang secara kaffah membentuk
kompetensi standar profesi guru, yang mencangkup penguasaan materi,
pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik,

pengembangan pribadi dan profesionalisme.

2. Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pendidikan Agama Islam merupakan rumpun mata pelajaran yang
dikembangkan dari ajaran-ajaran pokok (dasar) yang terdapat dalam agama
Islam. Ditinjau dari segi isinya, PAl merupakan mata pelajaran pokok yang
menjadi salah satu komponen, dan tidak dapat dipisahkan dari rumpun mata
pelajaran yang bertujuan, mengembangkan moral dan kepribadian peserta

didik.

3. SMP Miftahul Ulum.
SMP Miftahul Ulum adalah suatu lembaga pendidikan Islam di suatu
lembaga/yayasan yang dinaungi oleh pondok pesantren yang terletak di daerah

Dusun Curah Banteng Desa Kaliwining Kecamatan Rambipuiji.



Dengan demikian, maka yang dimaksud dengan judul “ Implementasi
Kompetensi guru pendidikan agama Islam yang berada di SMP Miftahul Ulum
Curah Banteng Kaliwining Rambipuji Jember” adalah kemampuan seorang
guru dalam memberikan Transfer Of Knowlage kepada peserta didik dengan
cara harus menguasai berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan
dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu sehingga mampu
meningkatkan kualitas guru yang ada di SMP Miftahul Ulum Curah Banteng
Kaliwining Rambipuiji.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam skripsi yang berjudul “Implementasi Kompetensi Guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Miftahul Ulum Curah Banteng Kaliwining
Rambipuji Jember , terdiri dari beberapa bab. Hal ini dimaksudkan untuk
lebih mengarahkan alur pemikiran dari pada pembahasan, dan bisa men-
sistematikan alur pemikiran dari penulisan skripsi, maka sistematika
pembahasan skripsi ini terdiri :

Pada bab satu dibahas mengenai pendahuluan yang berisi: latar
belakang masalah, rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi operasional, dan metode penelitian, serta
sistematika pembahasan sebagai gambaran dari pembahasan isi skripsi ini.

Pada bab dua adalah landasan teori yang mencakup kajian
kepustakaan, pengertian Kompetensi guru, Prinsip-prinsip Implementasi
Kompetensi, peran Implementasi Kompetensi guru dan strategi Implementasi

Kompetensi guru Pendidikan Agama Islam.
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Pada bab tiga membahas tentang metodologi penelitian, jenis dan
pendekatan penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, tekhnik
pengumpulan data, analisis data, dan keabsahan data.

Bab empat merupakan pembahasan tentang laporan hasil penelitian
yang telah di peroleh selama proses penelitian berlangsung, didalamnya
mencangkup Penyajian data, bagaimana Implementasi Kompetensi guru
pendidikan agama Islam, bagaimana Kompetensi kepribadian guru pendidikan
Islam, bagaimana Kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam, analisis
data, dan penyajian temuan.

Bab lima adalah sebagai penutup yang menjadi akhir dari pembahasan
penelitian, didalamanya berisi kesimpulan dan saran yang bersifat objektif dan

konstruktif, terkait dengan penemuan yang dihasilkan dalam penelitian.



BAB Il
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dimaksudkan yaitu untuk menemukan inspirasi
serta dapat menjamin orisinalitas dan posisi pendidikan penelitian yang akan

dilakukan. °

Dalam hal ini peneliti mengambil beberapa skripsi yang
mempunyai keterkaitan dengan judul penelitian yang akan dilaksanakan oleh
peneliti.Berikut akan peneliti ungkapkan Sisi persamaan dan perbedaan kajian

ini dengan kajian sebelumnya sejauh kemampuan peneliti :

1. Holikin Nur (IAIN Jember 2013) dengan judul “Upaya Peningkatan
Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di MAN 1 Jember”. Dalam
skripsi ini diteliti mengenai kompetensi profesional guru Pendidikan Agama
Islam dan upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah terutama pihak guru
itu sendiri dalam meningkatkan profesionalisme guru Pendidikan Agama
Islam di MAN 1 Jember. Hasil penelitian ini mencakup kualitas yang harus
dimiliki seorang guru yaitu : kompetensi pedagogik,Kompetensi profesional,
Kompetensi sosial,dan kompetensi Individual atau pribadi. Dalam skripsi yang
ditulis oleh Holikin Nur ini terdapat persamaan dan perbedaan sebagaimana
persamaan dengan penelitian penulis dalam menfokuskan kepada

profesionalisme guru di sekolah tersebut.

% Tim Penulis, Pedoman Karya llmiyah, (STAIN Jember 2013). 42

11
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Perbedaanya dalam lokasi penelitian yang tentunya akan membuahkan
hasil penelitian yang berbeda dari setiap aspeknya. Dalam penelitian ini
ditemukan bahwa seorang guru haruslah mampu meningkatkan
profesionalismenya artinya guru harus dinamis tidak terpaku pada satu gaya
mengajar saja sedangkan dalam penelitian penulis saat ini ditambah dengan

konsep profesionalisme guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

. Mashadi (IAIN Jember 2013) dengan judul “Upaya peningkatan Kompetensi
profesional guru TPQ As-Sa'idiyah Genteng Banyuwangi” Dalam skripsi ini
Mashadi meneliti sejauh mana upaya dari guru TPQ dalam meningkatkan
kompetensi profesional yang dimilikinya. Hasil penelitian ini berkisar pada
Kompetensi profesional yang didalamnya terdapat cara menguasai substansi
keilmuan yang terkait dengan bidang studi yang diajarkan dalam menguasai
struktur dan metode keilmuan persamaan, dalam hal kompetensi pendidikan
yang diusung, skripsi ini tidak jauh beda dengan skripsi penulis. Pebedaan
terdapat pada lokasi penelitian dan kupasan tentang profesionalisme guru,
dimana dalam skripsi ini hanya dijelaskan tentang kompetensi profesional dan
dalam skripsi penulis menyajikan semua bentuk kompetensi beserta
penjabarannya.

. Ibrohim ( IAIN Jember ) dengan judul “ Kompetensi Pedagogik Guru PAI
Dalam Mendukung Implementasi Kurikulum 2013 di SMP An-Nur HA Dusun
Rambigundam Desa Rambipuji Kec. Rambipuji. Dalam skripsi ini Ibrohim
meneliti sejaun mana kemampuan profesionalisme guru Pendidikan Agama

Islam dalam mengajar dengan model pembelajaran tematik yang sudah
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diacukan oleh pemerintah kurikulum 2013 di SMP Islam An-Nur HA. Hasil
penelitian ini berkisar pada Kompetensi profesional guru dalam mengajar PAI
yang didalamnya terdapat kemampuan seorang guru dalam menguasai
substansi keilmuan yang terkait dengan model tematik kurikulum 2013, adapun
persamaan skripsi ini dengan penulis yaitu sama-sama menggunakan metode
penelitian kualitatif dan kesamaannya juga membahas tentang keunggulan
dalam kompetensi pedagogik guru PAI. Adapun perbedaan skripsi ini terdapat
pada lokasi penelitian dan kupasan tentang profesionalisme guru, dimana
dalam skripsi ini hanya dijelaskan tentang kompetensi pedagogik guru PAI,
sedangkan dalam skripsi penulis menyajikan semua bentuk profesionalisme

guru PAI beserta penjabarannya.

B. Kajian Teori
1. Kompetensi Guru
a. Pengertian Kompetensi Guru
Dalam kamus bahasa Indonesia kompetensi berarti kecakapan.™
Kompetensi guru juga dapat di artikan dengan suatu kemampuan seseorang
guru dalam melakukan kewajiban-kewajiban dan tanggung jawabnya.
Menurut UU No. 14 th 2005 tentang guru dan dosen, kompetensi
adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati, dan di kuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan

tugas keprofesionalan.

19 Syharto dkk, kamus bahasa Indonesia terbaru, ( Surabaya: indah, 1996), hal. 141
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Pengertian kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan
kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan
kinerjanya secara tepat dan efektif.**Kompetensi guru juga dapat diartikan
dengan suatu perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi,
social, dan spiritual, yang secara kaffan membentuk kompetensi standar
profesi guru, yang mencangkup penguasaan materi, pemahaman terhdap
peserta didik, pembelajaran yang dmendidik , pengembngan pribadi dan
profesionalisme.

Dalam Undang-undang No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen pasal 7 ayat (1) menerangkan bahwa: Profesi guru dan dosen
merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan prinsip-
prinsip sebagai berikut:

1) Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealisme;

2) Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan,
keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia;

3) Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan
sesuai dengan bidang tugas;

4) Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai bidang tugas;

5) Memiliki tanggung jawab atas pelakasanaan tugas keprofesionalan;

6) Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi

kerja;

1 Kunandar, Guru Professional Implementasi KTSP dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi
Guru,( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 55
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7) Memiliki kesempatan kerja untuk mengembangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang
hayat;

8) Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan; dan

9) Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan
mengatur hal-hal yang berkaitan dengan keprofesionalan guru.*?
Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar

Nasional Pendidikan menyebutkan bahwa pendidik harus memiliki
kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan Nasional (Pasal 28). Kualifikasi akademik adalah tingkat
pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang
dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai
ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Kompetensi sebagai agen
pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah meliputi:
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional,

dan kompetensi sosial.

1). Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik ialah kemampuan yang berkenaan
dengan pemahaman peserta didik dan pengelola pembelajaran yang

mendidik dan dialogis. Secara substantif kompetensi ini mencakup

12 Undang-undang R.1. No. 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen, (Clputat Press,20086) cet. I, 9.
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kemampuan pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan

peserta didik mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

Secara rinci masing-masing elemen kompetensi pedagogik

tersebut dapat dijabarkan menjadi subkompetensi dan indikator

esensial sebagai berikut:*?

a)

b)

Memahami peserta didik. Subkompetensi ini memiliki indikator
esensial: memamahami peserta didik dengan memanfaatkan
prinsip-prinsip perkembangan kognitif, memahami peserta didik
dengan  memanfaatkan  prinsip-prinsip  kepribadian;  dan
mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik.

Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan
pendidikan untuk kepentingan pembelajaran. Subkompetensi ini
memiliki indikator esensial: menerapkan teori belajar dan
pembelajaran; menentukan strategi pembelajaran berdasarkan
karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin dicapai, dan
materi ajar; serta menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan
strategi yang dipilih.

Melaksanakan pembelajaran.  Subkompetensi ini  memiliki
indikator esensial: menata latar pembelajaran, dan melaksanakan

pembelajaran yang kondusif.

13 Usman. 35
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d) Merancang dan  melaksanakan  evaluasi  pembelajaran.
Subkompetensi ini memiliki indikator esensial: melaksanakan
evaluasi proses dan hasil belajar secara berkesinambungan dengan
berbagai metode, menganalisis hasil penilaian proses dan hasil
belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar dan
memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk perbaikan
kualitas program pembelajaran secara umum.

e) Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya. Subkompetensi ini memiliki indikator
esensial: memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan berbagai
potensi akademik, dan memfasilitasi peserta didik untuk
mengembangkan berbagai potensi nonakademik.

2) Kompetensi Kepribadian
Kompetensi  kepribadian yaitu kemampuan personal yang
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa,
menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.

Secara rinci setiap elemen kepribadian tersebut dapat dijabarkan

menjadi sub kompetensi dan indikator esensial sebagai berikut:**
a) Memiliki kepribadian yang mantap dan stabil. Subkompetensi ini
memiliki indikator esensial: bertindak sesuai dengan norma hukum;
bertindak sesuai dengan norma sosial; bangga sebagai pendidik; dan

memeliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma.

% E. Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013,(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2014).30-31
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b) Memiliki kepribadian yang dewasa. Subkompetensi ini memiliki
indikator esensial: menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai

pendidik dan memiliki etos kerja sebagai pendidik.

c) Memiliki kepribadian yang arif. Subkompetensi ini memiliki indikator
esensial: menampilkan tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan
peserta didik, sekolah, dan masyarakat dan menunjukkan keterbukaan

dalam berpikir dan bertindak.

d) Memiliki kepribadian yang berwibawa. Subkompetensi ini memiliki
indikator esensial: memiliki perilaku yang berpengaruh positif

terhadap peserta didik dan memiliki perilaku yang disegani.

e) Memiliki akhlak mulia dan dapat menjadi teladan. Subkompetensi ini

memiliki indikator esensial: bertindak sesuai dengan norma

3) Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional yaitu kemampuan yang berkenaan dengan
penguasaan materi pembelajaran bidang studi secara luas dan mendalam yang
mencakup penguasaan substansi isi materi kurikulum matapelajaran di sekolah
dan substansi keilmuan yang menaungi materi kurikulum tersebut, serta
menambah wawasan keilmuan sebagai guru.
Secara rinci masing-masing elemen kompe-tensi tersebut memiliki

subkompetensi dan indikator esensial sebagai berikut:*

> E. Mulyasa. 40
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a) Menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi.
Subkompetensi ini memiliki indikator esensial: memahami materi ajar
yang ada dalam kurikulum sekolah, memahami struktur, konsep dan
metode keilmuan yang menaungi atau koheren dengan materi ajar,
memahami hubungan konsep antarmata pelajaran terkait, dan menerapkan
konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari.

b) Menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis untuk menambah
wawasan dan memperdalam pengetahuan/materi bidang studi.

4) Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial yaitu merupakan kemampuan pendidik sebagai
bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta

didik, dan masyarakat sekitar.*

Kompetensi ini memiliki sub kompetensi dengan indikator esensial
sebagai berikut :
a) Berkomunikasi dengan lisan dan tulisan
b) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional

c) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.

d) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua/wali
peserta didik dan masyarakat sekitar.
e) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama

pendidik dan tenaga kependidikan.

% Usman. 38



20

b. Persyaratan Kompetensi Guru
Mengingat tugas dan tanggungjawab guru sangat kompleks, maka
untuk menjadikan guru yang berkompeten sebagai pendidik yang profesional
memerlukan beberapa persayaratan khusus antara lain sebagai berikut :
a) Menuntut adanya keterampilan yang berdasarkan konsep dan teori

ilmu pengetahuan yang mendalam.

b) Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai

dengan bidang profesinya.
c) Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yang memadai.

d) Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan

yang dilaksanakannya.

e) Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan.*’
Selain persyaratan tersebut, menurut Drs. Moh. Uzer Usman dalam
bukunya Menjadi Guru Profesional, menjelaskan bahwa sebetulnya masih
terdapat persyaratan yang harus dipenuhi oleh setiap pekerjaan yang tergolong
ke dalam suatu profesi tertentu, antara lain :
a) Memiliki kode etik sebagai acuan dalam melaksanakan tugas dan

fungsinya.

b) Memiliki klien/objek layanan yang tetap, sebagaimana dokter dengan

pasiennya, guru dengan para muridnya.

7 Ali, Moh., Perangkat Kemampuan Dasar Guru Pendidikan Dasar,(Jakarta: Remaja Rosdakarya,
2002).23-24
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c) Diakui oleh masyarakat karena memang diperlukan jasanya di

masyarakat.'®

Maka dari itu, atas dasar persayaratan yang telah dikemukakan diatas,
jelaslah jabatan profesional harus ditempuh melalui jenjang pendidikan yang
khusus dalam mempersiapkan jabatan tersebut, demikian pula dengan profesi
guru.

Dari beberapa penjelasan di atas, dapat ditarik pengertian bahwa
kompetensi guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan dan kualitas suatu
keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan pengajaran

Secara umum banyak peranan yang diperlukan dari seorang guru
sebagai pendidik, di antaranya sebagai berikut; sebagai korektor, inspirator,
informator, organisator, motivator, inisiator, fasilitator, pembimbing,
demonstrator, pengelola kelas, mediator, supervisor, dan evaluator.*

c. Peran Kompetensi guru

Secara umum banyak peranan yang diperlukan dari seorang guru
sebagai pendidik, di antaranya sebagai berikut; sebagai korektor, inspirator,
informator, organisator, motivator, inisiator, fasilitator, pembimbing,
demonstrator, pengelola kelas, mediator, supervisor, dan evaluator.?

Secara khusus beberapa peran guru dalam pembelajaran tatap muka
yang dikemukakan oleh Moon yang dikutip oleh Hamzah B. Uno, yaitu

sebagai berikut:

18 Usman, 15-16

9 Djamaroh, Syaiful Bahri, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif; Suatu Pendekatan
Teoritis Psikologis, 43-48

% Djamaroh, Syaiful Bahri, 43-48
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a) Guru sebagai perancang pembelajaran
b) Guru sebagai pengelola pembelajaran
c¢) Guru sebagai pengarah pembelajaran

d) Guru sebagai evaluator

e) Guru sebagai konselor

f) Guru sebagai pelaksana kurikulum.?
d. Karakteristik Kompetensi Guru
Karakteristik Kompetensi guru adalah segala tindak tanduk atau sikap
perbuatan guru baik di sekolah maupun dilingkungan masyarakat. contohnya,
bagaimana guru meningkatkan pelayanan, meningkatkan pengetahuan,
memberi arahan, bimbingan dan motivasi kepada peserta didiknya, bagaimana
cara guru berpakaian dan berbicara serta cara bergaul baik dengan peserta

didik, teman sejawat, serta anggota masyarakat lainnya.??

Menurut Ibrahim Bafadal, dalam peningkatan mutu Kompetensi guru
hendaknya mempunyai gagasan, ide, dan pemikiran terbaik mengenai
pembelajaran yang harus dikembangkan oleh guru merujuk pada konsepsi
pembelajaran siswa secara maksimal, dan pembelajaran yang sesuai dengan

karakteristik pribadi anak.?

2l Uno, Hamzah B., Profesi Kependidikan; Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di
Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 22

22 'Yunus Abu Bakar, Profesi Keguruan, (Bandung: Rosda Karya. 2009), 36

2 lbrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar,(Jakarta:PT.Bumi
Aksara,2009), 32
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Karakteristik guru yang berKompetensi sedikitnya ada lima
karakteristik dan kemampuan Kompetensi guru yang harus dikembangkan,
yaitu:

a. Menguasai kurikulum

b. Menguasai materi semua mata pelajaran

c. Terampil menggunakan multi metode pembelajaran
d. Memiliki komitmen yang tinggi terhadap tugasnya

e. Memiliki kedisiplinan dalam arti yang seluas-luasnya

Dari  kriteria-kriteria  diatas bahwasannya karakteristik guru
profesional adalah ciri-ciri orang yang memiliki pendidikan formal dan
menguasai berbagai teknik dalam kegiatan belajar mengajar serta menguasai

landasan-landasan kependidik.

2. Guru Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam

Pengertian guru dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
orang yang pekerjaanya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar.*

guru adalah ujung tombak dalam proses belajar mengajar karena
guru lah yang berinteraksi langsung dengan siswa di dalam kelas gurulah
yang memegang peranan yang sangat penting dalam membuat siswa
mengerti dan paham mengenai mata pelajaran yang diajarkan sekolah
sebagai institusi pendidikan membutuhkan guru yang tidak hanya berfungsi

sebagai pengajar yang mengajarkan mata pelajaran tertentu kepada peserta

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2007), Cet 4. 469.
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didiknya tetapi juga sebagai pendidik yang memberikan bekal pengetahuan
kepada siswanya mengenai etika kemampuan untuk Survive dalam hidup,
moral,empati,kreasi dan sebagainya.

Zakiyah Darajat berpendapat “Guru adalah seseorang yang
memiliki kemampuan dan pengalaman yang dapat memudahkan dalam
melaksanakan perannya membimbing muridnya”.25

Ini berarti guru harus memiliki perandan memiliki kemampuan
membimbing muridnya. Bagaimana agar gurutersebut dapat memudahkan
mendidik dan membimbinga anak didik,kuncinya adalah guru harus melalui
pengalaman-pengalaman  baikpengalaman pendidikan keguruan dan
pengalaman mengajar. Oleh karena itu pengalaman mengajar sangatlah
penting dalam pendidikan.

b. Tugas dan Tanggung Jawab Guru Pendidikan Agama Islam

Kehadiran guru dalam proses belajar mengajar sangat berperanpenting
dalam pendidikan, khususnya pendidikan agama Islam. Tindaktanduk guru
menjadi sorotan siswa, seperti cara berpenampilan danbertingkah laku guru
akan selalu menjadi contoh para siswa, sehinggakesalahan siswa akan
dikembalikan pada guru. Oleh karena itu, guru dituntutuntuk melaksanakan
tugas-tugasnya dengan baik dan profesional.

Manusia dapat disebut sebagai manusia yang bertanggung jawab

apabila dia mampu membuat pilihan dan membuat keputusan atas dasar nilai-

nilai dan norma-norma tertentu baik yang bersumber dari dalam dirinya

2> Zakiyah Drajat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarata: Bumi Aksara,1996)cet.1.. 266
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maupun yang bersumber dari lingkungan sosialnya dengan kata lain manusia
bertanggung jawab apabila dia mampu bertindak atas dasar keputusan moral
atau moral.”®

Setiap guru profesional harus memenuhi persyaratan sebagai manusia
yang bertanggung jawab dalam bidang pendidikan tetapi juga hal lain,dia juga
mengemban sejumlah tanggung jawab dalam bidang pendidikan. Guru selaku
pendidik bertanggung jawab memeriksa nilai-nilai dan norma-norma kepada
generasi muda sehingga terjadi proses konversi nilai. bahkan melalui proses
pendidikan diusahakan terciptanya nilai-nilai baru.dalam konteks ini pendidik
berfungsi mencipta memodifikasi dan mengkonstruksi nilai-nilai baru
(Brameld). '

Menurut Oemar Hamalik,Guru akan mampu melaksanakan tanggung
jawabnya apabila dia memiliki kompetensi yang diperlukan untuk itu, setiap
tanggung jawab memerlukan sejumlah kompetensi, setiap kompetensi dapat
dijabarkan menjadi sejumlah kompetensi yang dimiliki dan lebih khusus
sebagaimana berikut :

1) Tanggung jawab moral

Setiap guru profesional berkewajiban menghayati dan
mengamalkan Pancasila dan bertanggung jawab mewariskan moral
Pancasila itu serta nilai-nilai undang-undang Dasar 1945 kepada

generasi muda.tanggung jawab ini merupakan tanggung jawab

% Oemar Hamalik, Pendidikan Guru berdasarkan Pendekatan Kompetensi,(Jakarta:PT. Bumi
Aksara, 2010). 39
?" 1bid.,39
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moral bagi setiap guru di Indonesia. dalam hubungan ini setiap
guru harus memiliki kompetensi dalam bentuk kemampuan

menghayati dan mengamalkan Pancasila .

Tanggung jawab dalam bidang pendidikan di sekolah

Bertanggung jawab melaksanakan kegiatan pendidikan di
sekolah dalam arti memberikan bimbingan dan pengajaran kepada
para siswa.tanggung jawab ini direalisasikan dalam bentuk
melaksanakan pembinaan kurikulum menuntun para siswa belajar
membina pribadi watak dan jasmaniah siswa menganalisis
kesulitan belajar serta menilai kemajuan belajar agar belajar pada

siswa .

Tanggung jawab guru dalam bidang kemasyarakatan

Guru profesional tidak dapat melepaskan dirinya dari bidang
kehidupan kemasyarakatan di satu pihak guru adalah warga
masyarakat dan di lain pihak guru bertanggung jawab turut serta
memajukan kehidupan masyarakat guru turut bertanggung jawab
memajukan kesatuan dan persatuan bangsa-bangsa serta
pembangunan nasional serta menyukseskan Pembangunan Daerah

khususnya yang di mulai dari daerah dimana dia tinggal
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4) Tanggung jawab dalam bidang keilmuan

Guru selalu ilmuwan bertanggung jawab turut memajukan
ilmu terutama ilmu yang telah menjadi spesialis nya,tanggung
jawab ini dilaksanakan dalam bentuk mengadakan penelitian dan
pengembangan demikian disebut kiranya kompetensi yang harus

dimiliki oleh guru profesional.?®

Guru mengemban tugas sebagaimana dinyatakan dalam UU-SPN
(Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional) No. 20 Tahun 2003 dalam pasal
39 bahwa: (1)“Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi,
pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk
menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. Ayat (2) Pendidik
merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan
proses pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi

pendidik dan perguruan tinggi.” 2°

%8 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta:PT. Bumi
Aksara, 2010) 39-40

» Undang-Undang Rl No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional (Direktoratlendral
Pendidikan Islam,Departemen Agama RI, 2006) 27.



BAB Il
METODE PENELITIAN

Untuk menghasilkan penelitian yang berkualitas sudah tentu
membutuhkan metode dan prosedur penelitian yang mendukung terhadap fokus
penelitian ini, sehingga tujuan penelitian yang hendak dicapai bisa terwujud
dengan sistematis serta bisa dipertanggung jawabkan.

Menurut Sugiyono, metode penelitian adalah cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.®*

Metode merupakan salah satu syarat dalam melaksanakan penelitian,
maka seorang peneliti harus pandai memilih metode atau cara menemukan,
mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan. Dengan
demikian metode penelitian tidak saja memberikan peluang sebesar-besarnya
bagi penemuan kebenaran yang objektif dan juga untuk menjaga agar
pengetahuan dan pengembangannya memiliki nilai-nilai ilmiah yang tinggi.

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik

dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu

% Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif( Bandung: Alfabeta, 2008). 2
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konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
ilmiah.*

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
pemecahan masalah secara sistematis dan faktual menganai fakta-fakta dan
sifat-sifat populasi.®® Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan
suatu situasi area populasi tertentu yang bersifat faktual secara sistematis dan
akurat berdasarkan data.

Dengan demikian, penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak
menghsilkan angka-angka, tetapi menghasilkan data-data deskriptif yang
berupa acuan dan perilaku dari objek yang diteliti.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian menunjukan dimana penelitian tersebut hendak
dilakukan. Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi dan unit analisis.
Lokasi penelitian yang dijadikan objek kajian dalam penyusunan
skrispi ini adalah SMP Miftahul Ulum Dusun Curah Banteng Desa Kaliwining
Kecamatan Rambipuji. Letak SMP Miftahul Ulum berada di tengah
pemukiman penduduk Dusun Curah Banteng Desa Kaliwining Kecamatan
Rambipuiji.
C. Subyek Penelitian
Penentuan sampel dalam penelitian ini ialah dengan menggunakan
purposive sampling atau sampel bertujuan. Purposive sampling merupakan

teknik yang berdasarkan pada ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang di

% Lexy J .Moloeng, Metodologi penelitian kualitatif. (Bandung: Penerbit Remaja Rosdakarya.
2011). 6.
% Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian( Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010). 44
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perkirakan mempunyai sangkut paut erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat yang
ada dalam populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Jadi ciri-ciri atau sifat-
sifat spesifik yang ada atau dilihat dalam populasi dijadikan kunci untuk
pengambilan sampel.

Alasan peneliti menggunakan teknik ini karena peneliti membutuhkan
data berupa sumber informasi yang di anggap lebih tahu dengan apa yang
peneliti harapkan dan tentunya relevan dengan judul yang peneliti buat, yaitu;
Implementasi Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam SMP Miftahul Ulum
Dusun Curah Banteng Desa Kaliwining Kecamatan Rambipuiji.

Data penelitian dikumpulkan baik lewat instrument pengumpulan
data, observasi maupun lewat data dokumentasi. Sumber data secara garis
besar terbagi ke dalam dua bagian, yaitu:

1. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama
melalui prosedur dan tehknik pengambilan data yang dapat berupa
interview ataupun observasi dengan menggunakan instrument
penelitian yang telah ditetapkan

2. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber tidak
langsung yang biasanya berupa data dokumentasi dan arsip-arsip
resmi. Ketepatan dan kecermatan informasi mengenai subjek dan

variabel penelitian tergantung pada strategi dan aalat pengambilan
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data yang dipergunakan. Hal ini pada akhirnya akan ikut
menentukan ketepatan hasil penelitian.

Jadi sumber data dalam penelitian adalah kata-kata dan
tindakan yang diperolen dari informasi yang terkait dalam
penelitian, selanjutnya dokumen atau sumber tertulis lainnya
merupakan data tambahan.

Dikarenakan penelitian ini adalah penelitian kualitatif maka
peneliti  secara langsung bertindak menjadi instrument
penelitian.®” Adapun yang menjadi sumber data yang ditetapkan
sebagai informasi dalam penelitian ini adalah:
a. Kiai
b. Kepala sekolah
c. Dewan guru
D. Tehnik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data valid tentu harus menggunakan teknik
pengumpulan data yang tepat. Dalam hal ini peneliti menggunakan metode
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi
Dalam Observasi ini menggunakan observasi (Pengmatan)secara terus
terang atau tersamar vyaitu peneliti dalam melakukan pengumpulan data
menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan

penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatatif dan R&D (Bandung: Alfabeta. 2008), 222
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tentang aktivitas peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus
terang dalam observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang dicari
merupakan data yang masih dirahasiakan. Kemungkinan kalau dilakukan
dengan terus terang, maka peneliti tidak akan diijinkan untuk melakukan
observasi.® Data yang diperoleh peneliti dari metode observasi ini adalah:
a. Letak lokasi
b. Situasi dan kondisi obyek penelitian
c. Sarana dan prasarana objek penelitian
2. Wawancara / Interview
wawancara/Interview adalah suatu percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara yang mememberikan jawaban atas pertanyaan.*
Dalam penelitian ini, peneliti memilih jenis wawancara tidak
terstruktur, yaitu kombinasi antara wawancara bebas dan wawancara
terstruktur dimana dalam melakukannya pewawancara membawa pedoman
yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan.
Alasan peneliti memilih jenis wawancara tidak terstruktur agar sedikit lebih
bebas dalam bertanya namun tetap pada pedoman interview yang telah dibuat

sebelumnya.*

% Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif( Bandung: Alfabeta, 2008). 228.

% Lexy J .Moloeng, Metodologi penelitian kualitatif. (Bandung: Penerbit Remaja Rosdakarya.
2011). 186 .

% Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif( Bandung: Alfabeta, 2008). 140-141
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Metode wawancara ini berguna secara langsung apabila dilakukan
wawancara dengan responden dan kegiatan tersebut dilakukan secara lisan.
Data yang diperoleh peniliti dari metode wawancara ini adalah :

a. Implementasi kompetensi kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam di
SMP Miftahul Ulum Curah Banteng Kaliwining Rambipuji Jember tahun
pelajaran 2016/2017.

b. Implementasi kompetensi sosial Guru Pendidikan Agama Islam di SMP
Miftahul Ulum Curah Banteng Kaliwining Rambipuji Jember tahun
pelajaran 2016/2017 .

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu,
dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang.*!

Adapun data yang diperoleh melalui metode dokumentasi ini adalah:

a. Denah SMP Miftahul Ulum.

b. Struktur organisasi/kepengurusan SMP Miftahul Ulum.
c. Kegiatan-kegiatan yang ada di SMP Miftahul Ulum.

d. Jumlah santri obyek penelitian

e. Jumlah asatidz dan asatidzah objek penelitian

* Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif( Bandung: Alfabeta, 2008). 240.
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E. Analisis Data
Analisis data adalah proses pengorganisasian data, pengurutan data
dalam suatu pola, katagori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema dan pendapat yang diluruskan seperti yang disarankan data. *?

Analisis data yang dimaksud adalah hasil obsersvasi, interview, dan
dokumentasi yang telah diperolah, kemudian dikelola sehingga mendapat
kesimpulan dari penelitian.

Dalam penelitian ini data diperoleh dianalisis menggunakan analisis
deskriptif kualitatif. Artinya, analisis data yang bertujuan untuk memberikan
deskriptif mengenai subjek penelitian berdasrkan data dari variabel yang
diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti.

Miles dan huberman mengungkapkan bahwa teknik analisis data
deskriptif kualitatif terdiri dari komponen pokok, yaitu reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.*®

1. Reduksi Data ( Data Reduction)

Mereduksi data berarti menerangkan, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting yang kemudian dicari tema dan
polanya. Data yang diperoleh di lapangan cukup banyak, oleh karena itu perlu
dilakukan pencatatan secara teliti oleh peneliti. Semakin lama seseorang
peneliti berada di lapangan, maka akan semakin banyak kompleks dan rumit

pula data yang diperoleh.

2 Lexy J .Moloeng, Metodologi penelitian kualitatif.(Bandung: Penerbit Remaja Rosdakarya.
2011). 330
* Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif( Bandung: Alfabeta, 2008). 249-252
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2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah merudeksi data, maka hal yang dilakukan selanjutnya adalah
menyajikan data. Penyajian adalah adalah suatu cara untuk memaparkan data
secara rinci dan sistematis setelah dianalisis ke dalam format yang telah
disiapkan sebelumnya. Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengumpulan tindakan. Dalam penelitian kualitatif, data yang telah terkumpul
dapat disajikan dalam bentuk uraian singkat. Dengan adanya penyajian data,
maka akan mengerti apa yang terjadi dan memungkinkan untuk mengajukan
sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan pengertian tersebut.

3. Penarikan Kesimpulan ( Conclusion Drawing/Verification)

Setelah melakukan reduksi data dan penyajian data, maka langkah
selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan adalah proses
analisis data yang harus dilakukan secara terus-menerus guna menemukan
validitas data kemudian peneliti membuat kesimpulan. Dalam melakukan
pengumpulan data kesimpulan sementara yang di kemukakan merupakan
kesimpulan yang bersifat sementara, serta akan berubah sewaktu-waktu ketika
peneliti terjun ke lapangan.

Dengan demikian, kesimpulan yang di peroleh bisa saja menjawab
rumusan masalah yang telah ditemukan sebelumnya, akan tetapi mungkin juga
tidak. Hal itu disebabkan karena masalah dan rumusan masalah dalam
penelitian kualitatif bersifat sementara dan dapat berubah serta berkembang

setelah peneliti berada di lapangan.
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Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa
deskriptif atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang
atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.

F. Keabsahan Data

Menurut moleong, triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Tehnik triangulasi data
paling banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya.**

Sugiyono membedakan triangulasi ke dalam dua macam, vyaitu
pertama, triangulasi teknik dimana peneliti menggunakan tehnik pengumpulan
data yang berbeda-beda untuk medapatkan dari sumber yang sama. Kedua,
triangulasi sumber dimana peneliti mendapatkan data dari sumber yang
berbeda namun dengan tehnik yang sama.*®

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber untuk
membuktikan kepastian data dan untuk peningkatan pemahaman peneliti
terhadap apa yang telah ditemukan. Teknik triangulasi ini dapat dicapai dengan
jalan:

1. membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan

apa yang dikatakan secara pribadi

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang satu dengan yang lain.

* Lexy J .Moloeng, Metodologi penelitian kualitatif.(Bandung: Penerbit Remaja Rosdakarya.
2011). 330
** Sugiyono. Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif ( Bandung: Alfabeta, 2008). 241
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4. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.
G. Tahapan-Tahapan Penelitian.

Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan penelitian yaitu tahap
sebelum lapangan, pekerjaan lapangan, analisis data dan penulisan laporan.

Tahap sebelum lapangan yaitu segala macam persiapan yang diperlukan
sebelum terjun ke lapangan di persiapkan. Dengan demikian sebelum turun
langsung ke lapangan peneliti mempersiapkan proposal penelitian sebagai
rencana awal ketika nantinya terjun ke lapangan.

Tahap pekerja lapangan yaitu pada tahap ini peneliti mulai mengadakan
kunjungan langsung ke lokasi penelitian, namun disamping itu peneliti sudah
mempersiapkan diri mulai dari pemahaman latar belakang penelitian,
mempersiapkan fisik, mental dan lain sebagainya.

Tahap analisa data merupakan tahap paling akhir dari proses penelitian,

pada tahap ini peneliti menyusun laporan dan mempertahankan hasil penelitian.



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
A. Gambaran Umum SMP Miftahul Ulum
1. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Miftahul Ulum

Sekolah SMP Miftahul UlumSMP Miftahul Ulum ialah sekolah
Islam terpadu yang mana sekolah ini dikelola oleh yayasan bernama
"Yayasan Miftahul Ulum™ yang berlokasi di Desa Kaliwining Kecamatan
Rambipuji. SMP Miftahul Ulum mulai berdiri pada tahun 2014. Terletak
di jalan KH.Hasyim Asy’Ari, Desa/kelurahan Kaliwining Kecamatan
Rambipuji Kabupaten Jember, dengan luas area tanah yaitu 1130.5 M.
Ada dua jenis pendidikan yang diselenggarakan oleh Yayasan Pendidikan
Islam (YPI) Miftahul Ulum yaitu TPQ dan SMP. H.Jamaluddin AR
Sebagai Ketua Yayasan terus mendapat respon positif dari masyarakat
sekitar. Oleh karena itu pengurus sekolah melalui bidang pendidikan terus
mengembangkan mutu pendidikan dari berbagai aspek seperti,
pengembangan metode, materi pembelajaran sarana dan prasarana dan

sebagainya.®
SMP Miftahul Ulum menerapkan kurikulum yang berlaku sesuai
SKB dua Menteri, yaitu: Menteri Pendidikan dan Menteri Agama.
Adapun mata pelajaran Pendidikan Agama Islamnya meliputi mata

pelajaran : Figih, Metode Iqgra(ekstra) dan Qiraat(ekstra) serta Sejarah

**Dokumentasi SMP Miftahul Ulum Curah Banteng Kaliwining Rambipuji tahun 2015/2016.
Senin 5 September 2016
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Kebudayaan Islam ,Bahasa Arab dan berbagai pelajaran kepesantrenan
seperti membaca kitab kuning.
2. Visi dan Misi
Visi SMP Miftahul Ulum ialah “Unggul dan berprestasi dibidang
agama Islam yang berbudi pekerti luhur dilandasi IMTAQ (Iman dan Taqwa)
dan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) di Kecamatan Rambipuji Tahun
2014.” Sedangkan Misi SMP Miftahul Ulum ialah “Menanamkan
keyakinan/agidah melalui pendalaman ajaran agama, mengembangkan
pengetahuan di bidang IPTEK, menyiapkan generasi unggulan yang memiliki
potensi di bidang akademik dan non akademik”. Dilihat dari Visi SMP tersebut
dapat diketahui bahwa lembaga sekolah tersebut menekankan pada
pengembangan peserta didik untuk menguasai dan mengamalkan Agama yang
berbudi pekerti luhur Islam dan melandasnya dengan Iman dan taqwa peserta
didik dan ilmu Pengetahuan dan teknologi. Sedangkan Misi SMP tesebut
adalah:

1) Menanamkan Keyakinan agidah melalui pendalaman Agama Islam. Hasil
dari pembelajaran keagamaan adalah tumbuhnya keimanan dan
ketagwaan yang akhirnya akan menimbulkan suatu sifat keislaman yang
berbudi mulia dan berahklak tepuiji.

2) Mengembangkan pengetahuan di bidang Illmu Pengetahuan dan
Teknologi. Disamping mendalami pelajaran agama Islam Sekolah juga

mengembangan pengetahuan dibidang teknologi.
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3) Menyiapkan generasi unggulan yang memiliki kemampuan di bidang
akademik dan non akademik. Hasil lulusan yang diharapkan lembaga
tersebut adalah meluluskan siswa yang unggul dan berpretsasi dan
berakhlaqul karimah. Dan menjadi anggota masyarakat yang bergaul
dengan baik dengan menonjolkan keislamannnya.*®

3. Data Guru/Tenaga Pengajar, Karyawan dan Siswa
a. Jumlah Guru/Tenaga Pengajar dan Karyawan
Pada tahun ajaran 2016/2017 jumlah guru yang bertugas di SMP
Miftahul Ulum sebanyak 12 orang, yang terdiri dari 2 guru tetap, 10 guru
tidak tetap atau guru Bantu (Honorer) , 1 pegawai tata usaha dan 1 satpam.
Untuk lebih jelas mengenai data guru/tenaga pengajar dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 4.1
Jumlah Guru dan Karyawan SMP Miftahul Ulum
Tahun Ajaran 2016/2017.*

Jumlah Guru Keterangan
Guru Tetap Yayasan 2 Orang Honorer
Guru PNS dipekerjakan - Honorer
Guru Tidak Tetap/Guru bantu 10 Honorer
Guru tata usaha 1 Honorer
Satpam 1 Orang Honorer

* Dokumentasi SMP Miftahul Ulum Curah Banteng Kaliwining Rambipuji Tahun PelPelajaran
2016/2017. Senin 5 September 2016

*" Dokumentasi SMP Miftahul Ulum Curah Banteng Kaliwining Rambipuji Tahun PelPelajaran
2016/2017. Senin 5 September 2016
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Dari data di atas dapat diketahui bahwa, sebagian besar guru/tenaga

pengajar SMP Miftahul Ulum ialah berstatus guru tidak tetap atau guru honorer

sebesar 85%, sedangkan guru tetap sangat sedikit yaitu sebesar 8%.

b. Keadaan Guru SMP Miftahul Ulum Kaliwining Rambipuiji.

1) Keadaan Guru Menurut latar Belakang Pendidikan

Dilihat dari latar belakang pendidikan 78 % (9 orang) berlatar

belakang pendidikan S1, sebanyak 15 % (2 orang) berlatar belakang

pendidikan SMA dan 7 % (1 orang) berlatar belaknag pendidikan S2. Jadi,

dapat diketahui bahwa guru SMP Miftahul Ulum kebanyakan ialah lulusan

pendidikan S1. Mereka di tempatkan sesuai dengan latar belakang

pendidikan yang terdiri dari 7 guru laki-laki dan 5 guru perempuan. Untuk

lebih jelas dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.2

Keadaan Guru SMP Miftahul Ulum

Kaliwinng Rambipuji.*®

NO NAMA Pendidikan Bidang Studi
1 | Hm. Jamaluddin MM Aswaja
2 | Nahrowi SA.g S1 IPS
3 | Ahmad shohib SPd. MM S1 IPA
4 | Umi Azizah SPd S1 B Inggris
5 | Wiwin Erpina Mila S1 B. Indonesia
6 | Karmila SPd S1 Seni budaya
7 | Moh Adiyanto SMA Penjaskes
8 | M. Fathur rozi. SPd S1 IPA
9 | Pratiwi anggraini .Gr S1 TIK
10 | Moh Zaini. SPd.I S1 Matematika
11 | Jauharotun SPd.I S1 B Arab
12 | Ahmad Zubadul Afiq SHI S1 PKN
13 | Iftitah SMA Figih

*®Dokumentasi SMP Miftahul Ulum Curah Banteng Kaliwining Rambipuji Tahun PelPelajaran
2016/2017. Selasa 6 September 2016
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4. Struktur Organisasi

SMP Miftahul Ulum memiliki struktur organisasi sendiri-sendiri yang
berbeda satu dengan yang lainnya, sesuai dengan kebutuhan masing-masing
SMP Mifathul Ulum. Meskipun demikian, ada kesamaan-kesamaan yang
menjadi ciri-ciri umum struktur SMP Miftahul Ulum, dan tampak adanya
kecenderungan perubahan yang sama di dalam menatap masa depannya.
Sebagaimana layaknya sebuah lembaga pendidikan, maka SMP Miftahul
Ulummemiliki struktur organisasi untuk pembagian tugas dan wewenang demi
kelancaran kegiatan SMP Miftahul Ulumyang telah diprogramkan, dan juga
untuk menyiapkan rencana-rencana secara matang sehingga hasil yang

diinginkan sesuai dengan yang telah direncanakan.
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Adapun struktur organisasi SMP Miftahul Ulum Desa kaliwining Kec.

Rambipuji adalah sebagai berikut:

Tabel. 4.3

STRUKTUR ORGANISASI
SMP MIFTAHUL ULUM DESA KALIWINING KEC. RAMBIPUJI

Tahun 2016/2017.%

Pengasuh
H.Jamaluddin
Komite Penasehat
Nahrowi SA.g  |ocoovviiiiii e KH. Maksum Anwar
Kepala SMP

Bid. Pendidikan

Ahmad Shohib SPd. MM

Bid. Perpustakaan
M. Fathur Rozi. SPd

Nahrowi SA.g
Bendahara Sekertaris
KarmilaSPd [------=--=-==m=mmoe- A. Zubadul Afig SH.I
Kesiswaan Tata Usaha
Moh Adiyanto Khoirul Anam

Siswa
Ket :a. ( Garis Intruktif/perintah)
b, —-mmmmm - ( Garis Kordinatif/hubungan)

“Dokumentasi SMP Miftahul Ulum Curah Banteng Kaliwining Rambipuji Tahun PelPelajaran
2016/2017. Senin 5 September 2016
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3. Data dan Keadaan Siswa

Siswa/siswi SMP Miftahul Ulum pada tahun 2016/2017
berjumlah 61 siswa dan siswi yang terbagi ke dalam 3 kelas, untuk

lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4
Jumlah Siswa SMP Miftahul Ulum
Tahun 2016-2017.%°

Perencanaan
dan Penerimaan Kelas Jumlah Siswa
Tahun
Ajaran Muri
NO | Y il VIl T Vil T1X
1 | 2014/2015 24 24 - - 24
2 | 2015/2016 48 48 24 - 48
3 | 2016/2017 61 61 13 24 61

3. Sarana dan Prasarana

Meskipun sekolah SMP Miftahul Ulum ini tergolong swasta tetapi

gedung dan tanah itu milik sendiri. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada table

berikut:

> Dokumentasi SMP Miftahul Ulum Curah Banteng Kaliwining Rambipuji Tahun PelPelajaran
2016/2017. Senin 5 September 2016
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Tabel 4.5
Sarana dan Prasarana

SMP Miftahul Ulum Tahun Ajaran 2016/2017.%

NO Sarana Dan Prasarana Jumlah Keterangan
1 | Ruang Kepsek 1 Baik
2 | Ruang Guru 1 Baik
3 | Ruang Tata Usaha 1 Baik
4 | Ruang Administrasi 1 Baik
5 | Ruang Informasi 1 Cukup baik
6 | Mushalla 1 Cukup baik
7 | Ruang Tamu 1 Baik
8 | Ruang Kelas 5 Baik
9 | Perpustakaan 1 Baik
10 | Kantin 1 Cukup baik
11 | Parkir 1 Baik
12 | Toilet Guru 2 Baik
13 | Toilet Siswa 5 Baik

Dari data di atas dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana sekolah
SMP Miftahul Ulum cukup memadai dan baik. Perpustakaan yang ada di
sekolah tersebut mempunyai koleksi buku cukup banyak, sebagian besar buku-
buku mata pelajaran semuanya tersedia. Sedangkan tempat parkir cukup luas,

dan lapangan olahraga yang cukup memadai.

> Dokumentasi SMP Miftahul Ulum Curah Banteng Kaliwining Rambipuji Tahun PelPelajaran
2016/2017. Senin 5 September 2016
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B. Penyajian Data dan Analisis Data

Bagian ini merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti di SMPMiftahul Ulum Dusun Curah Banteng Desa Kaliwining
Kecamatan Rambipujidengan menggunakan metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

1. Bagaimana Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Miftahul
Ulum Curah Banteng Kaliwining Rambipuji Jember.

Profesi merupakan pekerjaan yang harus dikerjakan dengan bermodal
keahlian, keterampilan dan spesialisasi tertentu. Secara teoritis, suatu profesi
tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang yang sebelumnya tidak dilatih atau
disiapkan untuk profesi itu.

Dalam masyarakat sederhana, keahlian tersebut diperoleh dengan cara
meniru dan diturunkan dari orang tua kepada anak atau dari kelompok
masyarakat ke generasi penerus. Pada masyarakat modern, keahlian tersebut
diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan khusus. Oleh karena itu,
kompetensi guru pendidikan agama Islam dalam hal ini adalah seorang guru
yang mempunyai Kriteria guru yang profesional adalah sebagai berikut:

a. Wawasan

Proses interaksi belajar mengajar merupakan suatu proses yang
mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas timbal balik yang
langsung dalam situasi pendidikan untuk mencapai tujuan tertentu. Intraksi
guru dengan siswa bukan hanya dalam penguasaan bahan ajar, tetapi juga

dalam penerimaan nilai-nilai, pengembangan sikap serta mengatasi kesulitaan-
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kesulitan yang di hadapi oleh siswa. Dengan demikian di dalam intraksi belajar
mengajar dalam rangka menimbulkan motivasi belajar siswa, guru bukan
hanya saja sebagai pelatih dan pengajar tetapi juga sebagai pendidik dan
pembimbing yang berwawasan.
Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah
SMP Miftahul Ulum berkaitan dengan wawasan seorang guru dalam mengajar,
berikut hasil wawancaranya:
Ketika guru menyampaikan pelajarannya, kami selalu
menjelaskan mata pelajarannya dengan serinci-rincinya, sehingga
para siswa benar-benar memahami pelajaran tersebut. Seperti ketika

menjelaskan tentang masalah budi pekerti, kami selalu mengaitkan
dengan realita kekinian yang marak terjadi.*?

Hal senada juga di sampaikan oleh salah seorang guru Aswaja di SMP

Miftahul Ulum, berikut hasil wawancaranya:

Menjadi seorang guru haruslah mempunyai wawasan yang
sangat luas mulai dari keilmuannya dan pengalamannya,agar ketika
dalam mengajarnya seorang guru tidak miskin keilmuan dan
pengalaman, sehingga ketika menyampaikan materi pelajaran guru
memang benar-benar memahami dan menguasai mata pelajarannya
apalagi yang berkaitan dengan ibadah yakni pendidikan agama islam.
Maka profesionalisme wawasan guru sangat berpengaruh dalam
mencerdaskan dohir dan bathin siswa di smp miftahul ulum.*®

Dari hasil wawancara di atas sangatlah jelas bahwasannya seorang
guru haruslah mempunyai keilmuan yang berwawasan yang mumpuni,
sehingga ketika para siswa bertanya, seorang guru mampu menjawab dengan

tepat dan benar. Seyogyanya guru di SMP Mifatahul Ulum haruslah

52Hasil wawancara dengan kepala sekolah (Ahmad Shohib SPd. MM) SMP Miftahul Ulum, sabtu,
10 September 2016

** Hasil wawancara dengan ( HM. Jamaluddin) sebagai guru aswaja di SMP Miftahul
Ulum,selasal3 September 2016
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menyiapkan bekal dalam pembelajar sebagai pegangan yang akurat untuk
dapat menjawab dari pertanyaan-pertanyaan dari para siswanya.
b. Inovasi

Di dalam intraksi belajar mengajar tidaklah kita temui selamanya
berjalan dengan sukses, tetapi pasti ada hal-hal yang menyenangkan, sekiranya
para siswa tidak merasa bosan mengikuti pelajaran sehingga materi yang
disampaikan oleh guru dapat dipahami dan dikuasainya secara obtimal. Salah
satu yang menyebabkan timbulnya kebosanan siswa dalam belajar adalah
penggunaan metode dan media yang menoton.

Jadi dalam proses belajar mengajar, seorang guru yang berkualitas dan
profesional seyogyanya mampu membuat suatu terobosan-terobosan atau
inovasi yang dapat membuat para siswa merasa tergugah dalam proses belajar
mengajar.

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah
SMP Miftahul Ulum berkaitan dengan wawasan seorang guru dalam mengajar,
berikut hasil wawancaranya:

Proses belajar di SMP miftahul ulum tidak menonton di dalam
kelas, terkadang kami luangkan untuk belajar di tempat terbuka,
bukan hanya materi saja di dalam kelas, tetapi para siswa selalu kami
arahkan untuk sesekali mempraktekkan dari isi materi tersebut,
sehingga para siswa mampu untuk menimba ilmu langsung dalam
keadaan yang menyenangkan dan para siswa tidak merasa bosan
dalam mengikuti pelajaran.>*

Dalam hal ini peneliti melakukan observasidi SMPMiftahul Ulum

desa kaliwining kec. Rambipuji, berikut hasilnya:

> Hasil wawancara dengan kepala sekolah (Ahmad Shohib SPd. MM) SMP Miftahul Ulum, sabtu,
10 September 2016
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Dalam kompetensi guru pendidikan agama Islam di
SMPMiftahul Ulum, para guru dalam meningkatkan kualitas belajar
siswa banyak memberikan kontribusi yang bersifat pengamalan
seperti bershodaqoh, praktek sholat berjama’ah, bahkan tata cara
manasik haji, hal ini agar para siswa mampu memahami, mendalami
dan mengamalkan langsung dari isi materi pendidikan agama islam,
dan adanya praktek tersebut tidak lepas dari seorang guru yang
inovatif dalam mengaglikasikan isi materi pendidikan agama islam di
SMP Miftahul Ulum.®

Dari wawancara diatas sangat jelas bahwasannya seorang guru
haruslah mempunyai gagasan atau terobosan yang mampu merubah suasana
yang menyenangkan, dari inovasi tersebut mampu merubah cara pembelajaran
yang menyenangkan, dan kesemuanaya itu hanya mampu dilakukan oleh guru
yang mempunyai kompetensi dan profesionalisme.

c. Kreatifitas

Seorang guru harus berusaha semaksimal mungkin didalam intraksi
belajar mengajar dalam rangka memberikan motivasi bagi siswa agar mereka
giat terus belajar dan mencapai tujuan salah satunya adalah kreatifitas. Di smp
miftahul ulum dalam pengembangan kreatifitas sendiri tidak lepas dari
pantauan dewan guru yang membidanginya, dengan bermacam-macam
kegiatan yang tampak dilakukan oleh SMP Miftahul Ulum kaliwining kec.
Rambipuji.

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan guru Figih SMP
Miftahul Ulum berkaitan dengan wawasan seorang guru dalam mengajar,
berikut hasil wawancaranya:

Ketika pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Miftahul
Ulum, para siswa selalu ditekankan untuk selalu menunjukkan

> Hasil observasi di SMP Miftahul Ulum, kamis 8 September 2016
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kreatifitasnya, seperti mamainkan rebana, sholawat, khitobah,
kaligrafi, dan pidato ilmiah. hal ini selalu dilakukan setiap satu
minggu sekali dihari selasa, bukan hanya dalam bidang keagamaan
saja akan tetapi dalam bidang umum seperti; drumband, tari adat,
dan melukis.*®

Dalam hal ini peneliti malakukan observasi di SMP Miftahul Ulum
tentang kratifitas seorang guru pendidikan agama Islam, berikut hasilnya:

Guru pendidikan agama islam di SMPMiftahul Ulum sangat
kreatif sekali dalam membuat kaligrafi arab yang bermacam-macam,
disamping sebagai pengajar pai, beliau juga sebagai pelukis yang
mampu melukis bermacam-macam gambar/karikatur, bakat yang
telah di miliki oleh guru PAI di SMP Miftahul Ulum di jadikan ekstra
kurikuler sekolah agar para siswanya juga mampu membuat kratifitas
seperti sang guru.”’

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwasannya
suksesnya intraksi belajar mengajar harus dibarengi dengan metode dan media
yang bervariasi agar menghasilkan pembelajaran sebagaimana harusnya.
Dengan demikian penggunaan kreatifitas siswa yang ada di SMP Miftahul
Ulum perlu didampingi oleh guru yang betul-betul mempunyai kratifitas juga,
sehingga ketika para siswa ada yang tidak bisa untuk mengerjakannya maka
ada guru selalu mengarahkan dan mengajarinya.

. Bagaimana Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam di
SMP Miftahul Ulum Curah Banteng Kaliwining Rambipuji Jember.

Kompetensi kepribadian guru adalah seperangkat penguasaan

kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya

secara tepat dan efektif. Kompetensi guru merupakan perpaduan antara

kemajuan personal keilmuan, teknologi, sosial, spritual yang secara kaffah

*® Hasil wawancara dengan guru figih (Iftitah) di SMP Miftahul Ulum, rabu14 September 2016
> Hasil observasi di SMP Miftahul Ulum, kamis 8 September 2016
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membentuk kompetisi standar profesi guru, yang mencangkup peguasaan
materi pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik,
pengembangan, pribadi dan profesionalisme. Adapun Kompetensi kerpibadian
guru di SMP Miftahul Ulum antara lain yaitu;
a. Kewibawaan
Wibawa adalah salah satu sifat yang jarang dimilki oleh Seorang guru,
sifat wibawa merupakan sifat yang tumbuh pada diri seorang guru yang berasal
dari kejernihan hatinya atau berasal dari tran( keturunan)tertentu. Kewibaan
seorang guru mampu mengkondisikan proses belajar dikelas, kalau hanya
diajar oleh seorang guru yang biasa-biasa saja akan tidak akan diperhatikan
oleh siswanya, dan proses belajar dikelas akan semakin gaduh dan tidak
terkendali yang akhirnya proses belajar tersebut tidak akan bisa berjalan
dengan lancar.
Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan salah satu guru
Pendidikan Agama Islam di SMPMiftahul Ulum. Berikut hasil wawancaranya:
Alhamdulillah, selama proses belajar di SMP Miftahul Ulum
sangat khidmat sekali karena kebanyakan guru yang mengajar semua
sudah sarjana dan mumpuni dalam ilmu agama, dan didorong dengan
usia yang sudah berkepala satu, sehingga para siswa selalu
menghormati dan tawadhu’sekali, dilain itu kebanyakan guru disini

juga mengajar dipondok pesantren yang pastinya dewan guru disini
kebanyakan sangat memahami tentang ilmu agama islam.*®

Dari hasil wawancara diatas jelas sekali bahwasannya Seorang gurudi
SMP Miftahul Ulum haruslah mempunyai kewibawaan dibandingkan dengan

sang murid, dan guru yang berada di SMP Miftahul Ulum seharusnya selalu

*® Hasil wawancara dengan guru PAI (Ahmad Zubadul Afig. SH.I) di SMP Miftahul Ulum, kamis
15September 2016
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menjaga kewibaannya dimata siswanya, karena jika seorang guru tersebut tidak
mempunyai sifat kewibaan, maka seorang guru pasti akan kehilangan jati diri
dan dipandang sebelah mata oleh muridnya. Oleh karena itu, guru yang
profesional sepatutnya menjaga kewibaannya. Karena itu merupakan salah satu

martabat yang tinggi bagi seorang guru.

b. Akhlak

Akhlak adalah suatu bentuk yang kuat didalam jiwa sebagai sumber
perbuatan dan kelakuan yang menjadi tolak ukur bagi seorang manusia. Di SMP
Miftahul Ulum sendiri para dewan guru sangat dituntut untuk memberikan contoh
akhlaq yang baik bagi para siswanya, baik guru yang muda atau tua. Di awali dari
seorang guru yang mempunyai Akhlaqul Karimah seterusnnya sedikit banyaknya

para siswanya akan mengikutinya.

Dalam hal ini peneliti malakukan wawancara dengan salah satu guru
SMP Miftahul Ulum. Berikut hasil wawancaranya:

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam utamanya bagi
seorang guru mampu mewujudkan akhlaq yang terpuji seperti ramah,
sabar, dan pemaaf sehingga guru secara otomatis memberikan contoh
akhlag yang baik kepada para siswanya.*®
Hal senada juga disampaikan oleh kepala sekolah SMP Miftahul Ulum,

berikut hasil wawancaranya;

Kompetensi guru tampak berwawasan dan berpengalaman
apabila guru tersebut mampu menyesuaikan dirinya terutama pada

59

Hasil wawancara dengan guru bahasa arab (Jauharotun SPd.l) di SMPMiftahul Ulum, jum’at
16September 2016
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akhlagnya dengan harapan para siswa secara perlahan meniru tingkah
laku atau akhlag sang guru.®®

Dari hasil wawancara diatas sangatlah jelas bahwasannya kompetensi
guru yang berkepribadian harus mempunyai akhlag yang baik dengan tujuan agar
bisa di contoh oleh para siswanya, karena seorang guru adalah sebagai panutan
yang selalu di kenang oleh setiap siswanya, hal tersebut sangat tampak apa yang
telah di miliki oleh dewan guru di SMP Miftahul Ulum yakni mempunyai akhlag

yang terpuiji.

¢. Keimanan

Kepribadian seorang guru Manusia diciptakan hanya untuk beribadah
kepada Allah swt. Ibadah harus disertai dengan hati yang ikhlas dankhusu’.
Ibadah tanpa disertai dengan hati yang tulus tidak akan mendapat nilai pahala
yang tinggi. Dari itu beriman adalah membenarkan dengan hati menyatakan
dengan lisan dan melakukan dengan perbuatan.

Dalam hal ini peneliti malakukan wawancara dengan salah satu guru
SMPMiftahul Ulum. Berikut hasil wawancaranya:

Menjadi seorang guru wajib mempunyai keimanan/kepercayaan
kepada AllahSWT, apalagi mengajarnya dilingkungan lembaga
Pendidikan Islam seperti di SMP miftahul ulum, karena dengan
keimanan yang kuat dapat menjadikan pondasi yang kokoh dan

meningkatkan kita menjadi orang yang berkualitas tinggi dalam
kehidupan sehari-hari.®*

Hal senada juga disampaikan oleh guru SMPMiftahul Ulum berikut

hasil wawancaranya:

% Hasil wawancara dengan kepala sekolah (Ahmad Shohib SPd. MM) SMP Miftahul Ulum,

61

Kamis, 10 September 2016
Hasil wawancara dengan penasehat (KH. Maksum Anwar)SMPMiftahul Ulum,
sabtul7September 2016
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Untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam, seorang guru
harus menguasai memahami, dan menghayatinya, bukan hanya
menjadi guru yang berprofesional dalam tugas mengajarnya, tetapi
seorang sepatutnya mempunyai keimanan yang kokoh agar dalam
mengajarnya dapat memberikan tauladan kepada siswanya dengan
harapan menjadikan insan yang beriman bertagwa dan
mengamalkannya.®?

Selain seorang guru yang profesional dalam segala bidang ilmu,
seyogyanya guru haruslah mempunyai keimanan yang kuat dan kokoh, dalam
mengajar bukan hanya memberikan ilmu saja, akan tetapi memberikan arahan
untuk selalu menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa. Hal tersebut sangat
tampak apa yang telah dimiliki para dewan guru di SMP Miftahul Ulum
Kaliwining Kec. Rambipuiji.

d. Kemandirian

Mandiri adalah adalah sikap untuk tidak menggantungkan keputusan
kepada orang lain. Mandiri juga dapat disebut dengan suatu kegiatan belajar
aktif yang di dorong oleh niat atau motif untuk menguasai kompetensi tertentu
guna mengatasi suatu masalah dibangun dengan bekal pengetahuan dan
kompetensi yang telah dimiliki guru. Di SMP Miftahul Ulum seorang guru
Pendidikan Agama Islam dituntut untuk mampunyai sikap yang
berkemandirian artinya dalam proses belajar mengajar seorang guru harus
mampu mempunyai modal ilmu yang mumpuni dan mampu juga untuk
menjawab persoalan-persoalan yang telah diutarakan para siswanya, selain itu
sikap kemandirian guru harus di dukung dengan banyaknya membaca buku-

buku yang berkaitan dengan ilmu Pendidikan Agama Islam.

%2 Hasil wawancara dengan guru IPS (Nahrowi SA.g) di SMPMiftahul Ulum, senin 19September
2016
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Dalam hal ini peneliti malakukan wawancara dengan salah satu guru
SMP Miftahul Ulum. Berikut hasil wawancaranya:

Dewan guru SMP Miftahul Ulum wajib mempunyai sikap
mandiri dalam memberikan jawaban, dalam menjawab tidak dari
katanya dan katanya. Oleh karena itu sikap mandiri itu termasuk
sikap penangguhan kebenaran dalam hal apapun yang didasari
dengan pengetahuan dan wawasan yang mumpuni.

Hal senada juga di samapaikan oleh salah satu guru yang mengajar

bidang ilmu Figih, berikut hasil wawancaranya;

Seorang guru yang bijak haruslah banyak membaca buku-buku
yang berkaitan dengan mata pelajaran tersebut, semakin guru
tersebut  banyak membaca maka semakin pula banyak
referensi/rujukannya. Dewan guru disini rata-rata sudah sarjana
semua jadi untuk masalah kemandirian sudah tidak diragukan lagi
kemampuannya dalam bidang keilmuan masing-masing.®*

Dari hasil wawancara diatas sangatlah tampak bahwasannya
kemandirian Kompetensi guru di SMP Miftahul Ulum Desa Kaliwining dalam
kepribadiannya untuk selalu gemar dalam mencari referensi buku, sehingga
dalam belajar para guru sudah benar-benar siap untuk memberikan ilmu kepada

para siswanya.

c. Keteladanan
Tauladan ( Uswah )merupkan suatu contoh atau panutan seorang guru
kepada santrinya. Seorang guru bagi muridnya adalah orang yang berperan
sebagai penasehat, pendidik, pembina rohani, dan suri tauladan. Namun
pengawasan guru tidak bisa dijadikan sandaran utama, karena pengawasan diri

sendiri itu lebih utama. Teladan guru yang baik jangan harus tampil sebagai

% Hasil wawancara dengan pengasuh yayasan Miftahul Ulum (HM. Jamaluddin) selasa, 13
September 2016
® Hasil wawancara dengan guru figih (Iftitah) di SMP Miftahul Ulum, rabu14 September 2016
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teladan atau panutan yang baik dihadapan murid-muridnya saja, dalam
hubungan ini profesionalisme guru di SMP Miftahul Ulum harus bersikap
toleran dan mau menghargai keahlian orang lain.

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan penasehat
yayasan Miftahul Ulum. Berikut hasil wawancaranya:

Di lembaga SMP Miftahul Ulum mempunyai banyak guru yang
aktif dan mengefektifakan, tekun, rajin dan disiplin, sehingga sifat
yang dimiliki oleh guru itu patut untuk dicontoh guru, seorang guru
tidak hanya dicontohkan dari gayanya dan pemikirannya. Akan tetapi

seorang guru juga digugu dan ditiru sehingga para siswa mampu
mentauladani sosok guru yang sangat berprofesional.®

Dalam hal ini peneliti melakukan observasi di SMP Miftahul Ulum
tentang ketauladanan, berkut hasilnya;

Di SMPMiftahul Ulum para siswa dalam mengikuti
pelajarannya sangat aktif sekali, ketika tidak masuk sekolah, mereka
diwajibkan untuk ijin dengan mengirim surat, dan ketika akan hendak
keluar dari kelas juga mereka dianjurkan untuk ijin terlebih dahulu,
hal tersebut tidak lepas dari proses ketauladanan sang guru, karena
di SMPMiftahul Ulum sangat mengedepankan kedisiplinan, kerajinan,

ketekunan dalam belajar, bukan hanya disekolah akan tetapi sampai
terbawa juga di lingkungan pesantren Miftahul Ulum.®

Dari hasil wawancara diatas sangatlah tampak bahwasannya
keefektifan dewan guru di SMPMiftahul Ulum sangat disiplin sekali, apalagi
keaktifan dalam proses belajar mengajarnya, hal tersebut harus diawali dari
seorang guru. Jika dalam proses pembelajarannya disikapi dengan ringan,

maka sangatlah tidak patut untuk dijadikan sebagai tauladan yang baik bagi

% \Wawancara dengan Pengasuh Yayasan Lembaga Pendidikan Islam Miftahul Ulum ( KH.
Maksum Anwar) sabtu 17 September 2016
% Hasil observasi di SMP Miftahul Ulum, senin 8 September 2016
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masyarakat khususnya sesama dewan guru yang berada di SMP Miftahul Ulum
Desa Kaliwining Kec. Rambipuji.

3. Bagaimana Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam di SMP
Miftahul Ulum Curah Banteng Kaliwining Rambipuji Jember.

Dalam situasi sosial apapun, profesionalisme guru tetap dinilai oleh
warga masyarakat sebagai pemberi inspirasi, penggerak, dan pelatih dalam
penguasaan kecakapan tertentu bagi sesama khususnya bagi para siswa agar
mereka siap untuk membangun hidup bersama lingkungan sosialnya, dapat di
pastikan bahwa guru yang semakin bermutu maka pasti akan semakin besar
sumbangannya bagi perkembangan diri siswanya dan perkembangan
masyarakatnya. Dalam hal ini, adapun Kompetensi sosial guru di SMP
Miftahul Ulum Desa Kaliwining Kec. Rambipuji yaitu sebagai berikut;

a. Komunikasi

Komunikasi adalah sesuatu kalimat yang dimaksud kalimat yang
disampaikan oleh pembicara secara tepat dapat diterima oleh pendengarnya,
kemampuan guru dalam mengkomunikasikan tujuan sasaran pelajaran akan
menolong persiswa untuk memastikan perhatiannya pada hal-hal tersebut
sehingga tidak terjebak pada menilai banyaknya materi atau bahan pelajaran.
Hal tersebut juga di lakukan oleh dewan guru di SMP Miftahul Ulum dalam
menerapkan sistem pembelajaran aktif dan komunikatif sehari-hari kepada
para siswanya.

Dalam hal ini peneliti malakukan wawancara dengan salah satu guru

SMP Miftahul Ulum. Berikut hasil wawancaranya:
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Dalam komunikasi para guru selalu menyapa siswanya baik
ketika didalam kelas maupun diluar kelas, dan para siswa oleh
seorang guru untuk selalu menggunakan metode komunikasi dalam
proses belajar mengajar.®’

Hal ini senada juga sampaikan oleh ketua yayasan SMP Miftahul
Ulum, berikut hasil wawancaranya;
Dalam berkomunikasi seorang guru haruslah cakap akan
teknologi dengan menyesuaikan berjalannya zaman, bukan hanya
berkomunikasi dengan sekitar lembaga yayasan saja, akan tetapi
harus berkomunikasi dengan lembaga lainnya yang lebih
maju,dengan tujuan kita bisa meniru sistem , program, dan
pengelolaan lembaga tersebut, dengan komunikasi lah atas
kompetensi guru yang mampu mewujudkannya.®®
Dalam wawancara diatas sangat tampak sekali bahwasannya untuk
sekarang ini dalam proses belajar mengajar disuatu lembaga harus dapat
menyesuaikan dengan zaman, yakni dengan memakai teknologi, dengan
memakai teknologi para dewan guru dimudahkan untuk segala kebutuhan
dalam penyampaian pelajaran secara aktif dan komunikatif. Di SMP Miftahul
Ulum dalam sistem pembelajarnnya sudah sangat modern sekali dengan
didukung dengan unit-unit alat komunikasi yang dapat digunakan sebagai
pendukung pembelajaran.
b. Informasi

Profesionalisme sosial guru disamping sebagai seorang pendidik,

haruslah sebagai seseorang yang bersifat Informatif yakni; segala sesuatu yang

bersifat memberi informasi atau menerangkan apapun bentuk medianya. Di

SMP Miftahul Ulum dalam proses pembelajaran juga menggunakan informasi

67 Wawancara dengan guru B. Inggris (Ahmad shohib SPd. MM) SMP Miftahul Ulum, sabtu 10
September 2016

%8\Wawancara dengan pengasuh yayasan lembaga pendidikan islam (HM. Jamaluddin ) Miftahul
Ulum, selasal3 September 2016
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dengan mengaitkan isi dalam materi dan mencontohkan gambaran-gambaran
yang sesuai dengan isi dari materi tersebut. Sehingga kompetensi sosial guru di
SMP Miftahul Ulum dalam meningkatkan kualitas siswa sangat tampak sekali
dengan sikap sosial terhadap sesama masyarakat khususnya para siswa.

Dalam hal ini peneliti malakukan wawancara dengan salah satu guru
SMP Miftahul Ulum. Berikut hasil wawancaranya:

Alhamdulillah, selama dewan guru masih istigomah dalam
kegiatan belajar mengajar, para dewan guru ketika pembelajaran
selalu menyampaiakan penjelasan isi dari materi yang disisipkan
dengan informasi-informasi yang sesuai dari isi materi tersebut,
sehingga para siswa mudah dalam memahami keterangannya karena

langsung digambarkan dengan contoh kekinian yakni secara
informatif.®®

Dari hasil wawancara diatas bahwasannya sikap sosial guru dalam
meningkatkan kualitas siswa tampak pada metode guru yang dalam
menjelaskan dengan mengaitkan pelajaran dan contoh yang sesuai dengan
informasi. Sehingga para guru di SMP Miftahul Ulum mempunyai kebiasaan
dalam menjelaskan isi materinya dengan selalu menginformasikan kejadian-
kejadian(Realita)terkini dengan tujuan untuk meyakinkan para siswanya.

c. Kolaborasi
Kolaborasi adalah suatu tehnik pengajaran menulis dengan
melibatkan sejawat untuk saling mengoreksi. dalam kolaborasi setiap orang
dibiarkan mengembangkan potensi dan kesenangannya masing-masing dalam
metode kolaborasi ini pendekatan proses lebih ditekankan kepada bagaimana

seorangguru menuangkan gagasan manjadi sebuah teori yang dapat digunakan

%Wawancara dengan guru PAI(Ahmad Zubadul Afiq SHI)SMP Miftahul Ulum, kamis 15
September 2016
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untuk bahan belajar mengajar. Kompetensi sosial guru dalam menerapkan
metode pembelajaran kolaborasi di SMP Miftahul Ulum mampu merubah

sistem lama menjadi sistem pembelajaran yang baru (Modren).

Dalam hal ini peneliti malakukan wawancara dengan salah satu guru
SMP Miftahul Ulum. Berikut hasil wawancaranya:

Guru di SMP Mifatahul Ulum dalam penyampaian pelajarannya
selalu menggunakan metode kolaborasi seperti menggabungkan atau
mengaitkan mata pelajarannya dengan mata pelajaran lainnya,
sehingga para siswa lebih mampu memahami isi dari masing-masing

mata pelajaran dan para siswa tidak merasa dibingungkan jika yang
mengajar adalah seorang guru yang profesional.”

Hal senada juga disampaikan oleh guru bahasa arab, berikut hasil
wawancaranya;
Kebanyakan guru di SMP Miftahul Ulum ini semua mampu
menyampaikan materi pelajarannya dengan mengaitkan atau
menggabungkan materi pelajaran lainnya, sehingga ketika seorang

guru mengolaborasikan materi tersebut tidak merasa dibingungkan
karena para siswa selalu diingatkan oleh guru.”

Dari hasil wawancara diatas bahwasannya pembelajaran di SMP
Miftahul Ulum metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam tergantung dari
kreatifitas seorang guru, ada yang menggunakan metode informasi, komunikasi
dan kolaborasi. Oleh karena itu, kompetensi guru sebagai manusia sosial harus
mampu mengkolaborasikan satu pelajaran dengan pelajaran yang lainnya,
sehingga para dewan guru dalam mengajar Pendidikan Agama Islam mampu

menggambarkan dengan tepat antara materi satu dengan materi lainnya.

"Wawancara dengan guru IPA (M. Fathur Rozi. SPd) SMP Miftahul Ulum, selasa 20 September
2016

™t Wawancara dengan guru B. Arab (Jauharotun SPd.l) SMP Miftahul Ulum, jum’at 16 September
2016
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C. PENYAJIAN TEMUAN

Pada uraian ini, peneliti akan menyajikan uraian bahasan sesuai
dengan temuan penelitian, sehingga pembahasan ini akan mengintegrasikan
temuan yang ada sekaligus memodifikasi dengan teori yang ada, yang
ditegaskan dalam teknik analisis. Penelitian inimenggunakan penelitian
kualitatif deskriptif (pemaparan) dari data yang ditemukan baik melalui
pustaka, dokumentasi, observasi dan interview dari pihak-pihak yang
mengetahui tentang data yang dibutuhkan. Selanjutnya dari hasiltersebut
peneliti melakukan analisa temuan yang ada dengan kajian teori yang telah
dikemukakan di atas, diantaranya sebagai berikut:

1. Bagaiamana Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Miftahul
Ulum Curah Banteng Kaliwining Rambipuji Jember.
a. Wawasan

Hasil temuan menunjukan bahwa bahwasannya dalam proses belajar
mengajar di SMP Miftahul Ulum tergantung pada sosok seorang guru yang
mempunyai wawasan yang mumpuni, hal tersebut sangat tampak pada analisis
data yakni ketika guru menjelaskan mata pelajaran dengan sangat rinci dan
jelas sekali. Oleh karena itu, para dewan guru di SMP Miftahul Ulum dalam
profesionalisme guru harus mempunyai wawasan keilmuan yang cukup,
sehingga ketika para siswa bertanya tentang penjelasan yang belum dipahami,

maka guru langsung menjelaskan dengan jawaban yang dapat diterima secara
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rasional oleh para siswanya, baik yang berkaitan dengan budi, pekerti, akhlak,
dan pertanyaan yang bersifat umum lainnya.
b. Inovasi

Hasil temuan penelitian bahwa peneliti menemukan inovasi guru
pendidikan agama Islam di SMP Mifatahul Ulum dengan metode belajarnya
sangat mengarah pada tetobosan-terobosan yang bagus dan sangat inovatif,
karena dalam proses belajar mngajara tidak hanya ada dalam kelas saja, akan
tetapi bisa tempat luang terbuka, sehingga para siswa tidak merasa bosan dan
jenuh ketika proses belajarnya di dalam kelas terus. Apalagi dalam bidang
Pendidikan Agama Islam Kompetensi guru sangat mempengaruhi dalam
kehidupan siswa, karena berkaitan langsung dengan ibadah. Dari itu dalam
mengajar, kompetensi guru harus mampu menggabungkan antara materi dan
praktek, seperti dalam materi Pendidikan Agama Islam menyebutkan tatacara
sholat, maka guru harus inovatif dengan cara mempraktekkan langsung isi
pelajaran tersebut.

c. Kreatifitas

Dari hasil penelitian peneliti menemukan bahwa dewan guru di SMP
Miftahul Ulum seyogyannya seorang guru patut mempunyai kreatifitas dalam
bidang masing-masing, tidak hanya mampu mengajarkan materi saja, akan
tetapi mempunyai keahlian lainnya, dalam hal ini utamanya adalah kreatifitas
seorang guru yang harus diajarkan pada para siswa, seperti; menabuh rebana,
kaligrafi, khitobah, dan pidato ilmiah. Hal tersebut tidak lepas dari peran

seorang guru yang selalu mendampingi. Bukan hanya dalam bidang
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keagaaman, di SMP Miftahul Ulum sebagian guru juga mampu menunjukkan
kratifitasnya dalam bidang umum lainnya seperti; drumband, melukis, dan tari
adat. Dari itu seorang guru yang profesional harus mempunyai Kkratifitas/ bakat
yang harus disalurkan kepada para siswanya.

2.Bagaimana Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam di
SMP Miftahul Ulum Curah Banteng Kaliwining Rambipuji Jember.

a. Kewibawaan

Dari hasil penelitian yang sudah peneliti temukan bahwasannya

Kompetensi guru dalam Pendidikan Agama Islam adalah seorang guru harus
mempunyai sikap kewibawaan dimata masyarakat dalam kehidupan sehari-hari
khususnya bagi para siswanya, karena jika seorang guru itu tidak mempunyai
kewibaaan dalam pembelajaran siswa akan menyepelekan dan sehingga tidak
akan ada proses pembelajaran yang baik dan berkualitas. Di SMP Miftahul
Ulum sangat tampak sekali kompetensi guru dalam kewibaannya yaitu guru
selalu menjaga harkat dan martabat dengan tidak selalu bergurau dengan
siswanya dan selalu mengarahkan untuk tidak merasa segan atau takut kepada
gurunya, sehingga dalam proses pembelajaran maupun diluar pembelajaran
para siswa di SMP Miftahul Ulum Curah Banteng Desa Kaliwining selalu
menghormati dan rendah diri kepada semua dewan guru.

b. Akhlak

Dari hasil penelitian yang sudah peneliti temukan tentang kompetensi

kepribadian guru di SMP Miftahul Ulum dalam akhlak adalah seorang guru

harus selalu dalam posisi sebagai pembimbing dan pendidik, dengan selalu
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bersikap ramah, santun, lemah lembut baik dalam proses pembelajaran maupun
luar jam pembelajaran. agar para siswa dalam belajar tidak merasa tertekan dan
takut dalam mengikuti pelajarannya. Guru tidak terlalu mengedepankan sikap
egoisnya kepada para siswa apalagi mentarget atau menekan dalam
pelajarannya yang akhrinya siswa sangat tertekan sekali dan malah condong
memusuhi  gurunya serta pelajarannya sehingga dapatmenimbulkan
ketidaksukaan akan karakter/akhlak dari seorang guru. Oleh karena itu,
seyogyanya kompetensi guru Pendidikan Agama Islam di SMP Miftahul Ulum
mampu menyampaikan isi materi atau praktek dengan sikap yang santun dan
menarik sehingga para siswa merasa betah dan sangat suka sekali dalam
mendalami Pendidikan Agama Islam serta cara guru dalam berinteraksi dengan
para siswanya.
c. Keimanan

Hasil temuan penelitian bahwa peneliti menemukan bahwa
kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam di SMP Miftahul Ulum
dalam mengemban tugas yang mulia yaitu seorang pembmbing dan pendidik
harus mempunyai keimanan yang kokoh dan kuat, karena guru adalah sosok
motivator dalam menuntut ilmu dan sebagai seorang yang berperan sebagai
pembimbing spritual yang paling dominan terhadap siswanya, keimanan yang
kokoh dapat menumbuhkan sikap yang mulia dalam kehidupan yang
berkepribadian, sehingga seorang guru mampu memberikan tauladan yang
dapat dicontoh oleh para siswa, sehingga kompetensi guru di SMP Miftahul

Ulum dalam kepribadian yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT sudah
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tidak diragukan lagi karena kebanyakan para dewan guru yang mengajar
disamping sebagai pengajar di SMP Mifthul Ulum juga sebagai pengajar di
yayasan pondok pesantren Miftahul Ulum Desa Kaliwining Kec. Rambipuji.
d. Kemandirian

Hasil penelitian yang telah peneliti lakukan menemukan sebuah
temuan tentang kompetensi guru yang berkepribadian mandiri bahwa guru di
SMPMiftahul Ulum dalam menyampaikan bahan ajarnya harus mempunyai
ilmu pengetahuan dan wawasan yang mumpuni disamping itu seorang guru
juga harus mempunyai jiwa pedagogik dalam mengajar agar ketika dalam
menyampaikan pelajarannya memang benar-benar menguasai isi dari bahan
materi tersebut, disamping itu seorang guru juga harus memiliki sikap yang
mandiri dalam bidang ilmu pengetahuan, baik dalam bidang ilmu umum
maupun agama Islam. Guru pendidikan agama Islam Di SMP Miftahul Ulum
utamanya harus benar-benar seorang pengajar yang telah membidanginya,
sehingga ketika ada pertanyaan dari para siswa tentang soal-soal keagamaan
guru yang menjawab tidak menyampaikan penjelasan dengan istilah katanya
dan katanya. Oleh karena itu, apabila seorang guru sudah di modali dengan
suatu ilmu pengetahuan yang mumpuni maka guru akan menjawab dengan
tegas dan tepat dari pertanyaan-pertanyaan yang sudah diutarakan oleh
siswanya.

c. Keteladanan
Dalam penelitian yang sudah dilakukan, peneliti menemukan temuan

tentang kompetensi kepribadian guru di SMP Mifathul Ulum dalam sikap
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ketelaudanan bahwa seorang guru dalam kehidupan sehari-hari harus
memberikan suatu tauladan kepada para siswanya bukan hanya di lingkungan
sekolah akan tetapi di lingkungan masyarakat umum juga, karena sosok
seorang guru adalah sebagai panutan atau gambaran bagi para siswa-siswanya,
jika seorang guru mempunyai sikap yang tidak baik maka siswa siswanya akan
selalu merekam dan menilai bahkan mengikuti apa yang sudah mereka lihat
dari sosok seorang guru. Oleh karena itu, ketauladaan guru di SMP Miftahul
Ulum sangat tampak sekali ketika peneliti melakukan wawancara kepada salah
seorang guru dalam memberikan panutan yang baik kepada para siswanya.
Sehingga dalam lingkungan sekolah sosok seorang guru bukan hanya
menyampaikan transfer of knowlage saja akan tetapi sebagai sosok suri
tauladan yang baik.
3. Bagaimana Kompetensi Sosial Guru Pendidikan Agama Islam di SMP
Miftahul Ulum Curah Banteng Kaliwining Rambipuji Jember.
a. Komunikasi
Dari hasil penelitian diatas, peneliti menemukan temuan kompetensi
sosial komunikatif guru di SMP Miftahul Ulum bahwa seorang guru dalam
menggunakan metode belajarnya tidak harus selalu aktif dari pihak guru saja,
akan tetapi para siswa harus selalu dilibatkan sehingga dalam proses belajar
mengajar antara guru dan siswa selalu ada komunikasi yang akan menambah
suasana belajar akan tambah menyenangkan dan tidak membosankan. Hal
tersebut tergantung dari kreatifitas seorang guru dalam menggunakan metode

mengajarnya didalam kelas maupun diluar kelas. Oleh karena itu media
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komunikatif di SMP Miftahul Ulum Desa Kaliwining Kec. Rambipuji sangat
penting untuk dilakukan dalam sistem belajar mengajar. Sehingga para siswa
mampu mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan yang terpendam kepada
gurunya karena sudah terbiasa berkomunikasi dan tidak merasa ketakutan atau
tekanan dalam proses pembelajaran.
. Informasi

Dari hasil penelitian, peneliti menemukan hasil temuan tentang
kompetensi sosial guru pendidikan agama islam di SMP Miftahul Ulum
bahwasannya dalam proses pembelajaran mengajar di SMP Miftahul Ulum
seorang guru haruslah memberikan suatu kontribusi ilmu kepada para siswa,
bukan hanya memberi kontribusi keilmuan saja akan tetapi seorang guru juga
harus mampu memberikan informasi yang akurat dan berbobot dalam materi
pelajarannya sehingga guru juga sebagai informan yang bertujuan untuk
meningkatkan semangat belajar para siswa, oleh karena itu kompetensi guru di
SMP Miftahul Ulum sosok guru sangat berperan sekali dalam perkembangan
sosial para siswanya karena para dewan guru di SMP Miftahul Ulum selalu
mengaitkan materi pembelajarannya dengan informasi yang umumnya terjadi
dikalangan masyarakat.

Kompetensi guru di SMP Miftahul Ulum dalam memberikan
informasi pendidikan seyogyanya berupa informasi yang bersifat positif yang
mengarah pada pengembangan pendidikan terhadap siswanya. Hal ini sangat

tampak sekali ketika guru pendidikan agama Islam di SMP Miftahul Ulum
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dalam mengaplikasikan kompetensi guru sebagai informan pendidikan yang

bermutu.

c. Kolaborasi

Dari hasil penelitian, peneliti menemukan temuan tentang kompetensi
sosial guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Miftahul
Ulum bahwasannya seorang guru harus mempunyai jiwa Kkreatif dalam
mengajarnya, bukan hanya fokus pada isi materis itu saja akan tetapi guru juga
harus mampu mengimplementasikan materi tersebut  dengan
mengkolaborasikan alat-alat peraga/praktek yang ada, dengan metode
pembelajaran seperti itu para siswa pasti merasa senang dan tidak merasa jenuh
dalam menuntut ilmu, sehingga guru pendidikan agama Islam di SMP Miftahul
Ulum juga mampu mengkolaborasikan metode belajarnya dengan metode
aktualisasi/langsung menyampaikan keterangan tersebut dengan realita yang
sesuai dengan materi. Oleh karena itu kompetensi guru di SMP Miftahul Ulum
seyogyanya mampu mendorong meningkatkan prestasi siswanya jika

menggunakan pembelajaran yang kreatif dan kolaboratif.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan tentang “Kompetensi Guru
Pendidikan Agama Islam di SMP Miftahul Ulum Dusun Curah Banteng Desa
Kaliwining Kec. Rambipuji Tahun Ajaran 2016/2017”, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Kesimpulan Umum
Kompetensi guru pendidikan agama Islam di SMP Miftahul
Ulum sepatutnya selalu meningkatkan kualitas guru dalam mengajar dan
mampu bersaing melalui kompetensi yang baik dan berkualitas, sehingga
dalam Pendidikan Agama Islam guru dapat mengimplementasikan materi-
materi tersebut. Hal tersebut tergantung dari wawasan keilmuan yang di
miliki, inovasi yang mampu mengarah dalam kemajuan pendidikan, kreatif
dalam mencari metode-metode pembelajaran dan ketaladanan yang patut
untuk dicontoh
2. Kesimpulan Khusus
a. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam adalah kemampuan guru dalam
memberikan ilmu pengetahuan harus mampu menguasai bidang keilmuan
yang mumpuni dan mempunyai wawasan, kreatifitas dan inovatif dalam
model mengajarnya dengan memanfaatkan teknologi pembelajaran di SMP

Miftahul Ulum.
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b. Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Miftahul
Ulum adalah menjaga sesuatu yang sudah tertanam dalam jiwa seorang guru
mulai dari akhlak, kewibawaan, mandiri, dan mengamalkan ajaran agama,
melalui  beriman, bertagwa serta mempunyai komitmen untuk menjadi
teladan bagi peserta didik.

c. Dalam kompetensi sosial Guru di SMP Miftahul Ulum adalah penerapan
media pembelajaran yang disajikan seorang guru dengan pembelajaran yang
komunfikatif, kolaboratif, dan pembelajaran yang berasaskan informatif.
Sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan social masyarakat.

B. Saran
1. Bagi Pengasuh Yayasan SMP Miftahul Ulum
Hendaknya selalu memperhatikan profesionalisme guru melalui
kompetensi dan fasilitas yang berupa sarana prasarana, perlengkapan, alat-
alat peraga, dan kualitas pembelajaran di SMP Miftahul Ulum, bukan hanya
dalam fasilitas saja akan tetapi lebih memperhatikan kesejahteraan guru.
Sehingga para dewan guru lebih aktif lagi dalam proses pembelajaran.

2. Bagi Guru

Guru hendaknya lebih mempersiapkan diri dalam proses belajar
mengajarnya supaya dapat menguasai pelajarannya, dengan tujuan agar
pembelajaran menjadi efektif. Sekolah hendaknya juga mengadakan
pelatihan tentang kompetensi guru untuk menambah wawasan tentang guru
dan keprofesionalan guru. Sehingga dalam memberikan kontribusi

Pendidikan Agama Islam lebih tepat dan bermanfaat.
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3. Orangtua siswa
Hendaknya bagi wali siswa lebih memperhatikan putra-putranya
agar lebih giat lagi dalam menuntut ilmu di SMP Miftahul Ulum, sehingga
dalam mencerdaskan siswa harus ada kerjasama dengan orangtua siswa.
4. Siswa
Hendaknya para siswa selalu lebih aktif dalam belajarnya di
SMP Miftahul Ulum, dan lebih rajin lagi dalam mengikuti semua kegiatan-
kegiatan di sekolah. Agar mampu meningkatkan kualitas dan berprestasi
dalam segala bidang ilmu, khususnya pendidikan agama Islam.
5. Bagi Sekolah
Sekolah hendaknya menambah sarana dan prasarana belajar,
untuk melancarkan proses kegiatan belajar mengajar, dan Sekolah
hendaknya harus lebih sering mengadakan diskusi dan seminar untuk
meningkatkan kompetensi guru, sehigga ketika ada peningkatan kualitas
guru, para dewan guru mampu mengikuti pendidikan profesi agar guru
dapat menjadi guru yang profesional.
6. Bagi masyarakat
Hendaknya masyarakat mampu bekerjasama dengan lembaga
pendidikan Islam SMP Miftahul Ulum dengan tujuan memajukan kualitas
pendidikan yang berada di yayasan Miftahul Ulum, sehingga mampu
bersaing dengan sekolah-sekolah yang lain dan mampu memberikan

sumbangsih yang bermanfaat bagi lingkungan masyarakat melalui ilmu
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pendidikan, serta meningkatkan kualitas sumber daya masyarakat (SDM)

sekitar di Dusun Curah Banteng Desa Kaliwining Kec. Rambipuiji.
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